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SLEMAN, YOGYAKARTA 
 





Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik papan cerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi, dan 
(2) menguji keefektifan penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. Teknik 
papan cerita dipilih karena teknik membantu memudahkan siswa dalam menulis 
teks cerita pendek, terutama untuk mengembangkan ide atau gagasan siswa 
melalui gambar visual. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Control Group Pretest Posttest Design. Variabel dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu (1) variabel bebas berupa teknik papan cerita, (2) 
variabel terikat berupa kemampuan menulis teks cerita pendek. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah cluster sample. Berdasarkan teknik cluster 
sample, kelas VIIB ditetapkan sebagai kelompok kontrol dan kelas VIID sebagai 
kelompok eksperimen. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yaitu tes awal dan tes akhir. 
Teknik analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil uji-t skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, menunjukkan thitung sebesar 2,479, db 62, dan nilai P sebesar 0,016. 
Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hasil penghitungan  
uji-t skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek 
kelompok eksperimen menunjukkan thitung sebesar 14,655, db 62, dan nilai P 
0,000. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan 
hasil penghitungan tersebut, simpulan hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi, dan (2) teknik papan cerita efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Turi. 
 








A. Latar Belakang 
Upaya pemerintah dalam memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia 
terus dilakukan, salah satunya dengan melakukan perubahan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013. Perubahan 
Kurikulum 2013 dilatarbelakangi oleh beberapa kekurangan yang terdapat pada 
KTSP 2006, seperti kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai 
dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan serta standar penilaian belum 
mengarah pada penilaian berbasis kompetensi (Suwandi, 2013: 4). Di samping 
itu, perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013 tidak lepas dari hasil studi 
internasional tentang keterampilan dan kemampuan siswa melalui program 
PISA. 
PISA (Program for International Student Assessment) adalah studi 
internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa 
sekolah berusia 15 tahun. Studi ini dikoordinasi oleh OECD (Organization for 
Economic Cooperation and Development) yang berkedudukan di Paris, Prancis 
(Kemdikbud, 2013). Hasil studi PISA pada tahun 2012 menempatkan Indonesia 
pada peringkat ke-64 dari 65 negara peserta dengan skor rata-rata 375 untuk 
matematika, 396 untuk membaca, dan 388 untuk sains (OECD, 2014: 65). Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masih sangat 
rendah karena skor rata-rata untuk setiap bidang studi adalah 500. 
Saat ini sekolah-sekolah di Indonesia menggunakan dua kurikulum, yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Kurikulum 2013. 
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Sebelumnya seluruh sekolah menggunakan Kurikulum 2013, namun 
berdasarkan kebijakan pemerintah, sekolah yang baru menggunakan Kurikulum 
2013 selama satu semester kembali menggunakan KTSP 2006. Sementara itu, 
Kurikulum 2013 diberlakukan kepada sekolah yang telah menggunakannya 
selama tiga semester dan dijadikan sebagai sekolah percontohan.  
Perubahan KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 mengubah paradigma 
pembelajaran bahasa Indonesia karena Kurikulum 2013 menggariskan bahwa 
pendekatan yang perlu diterapkan adalah pendekatan berbasis genre. Satu genre 
dapat muncul dalam berbagai jenis teks (Suwandi, 2013: 6). Genre dalam setiap 
bentuk teks memiliki struktur teks (struktur berpikir) yang berbeda. Kompetensi 
dasar ditata dengan dikaitkan pada jenis-jenis teks. Jenis teks yang diajarkan di 
setiap tingkatan kelas tidak sepenuhnya berbeda karena ada beberapa jenis teks 
yang diajarkan pada dua tingkatan kelas yang berbeda, yaitu teks eksposisi, teks 
laporan hasil observasi, dan teks cerita pendek. Salah satu jenis teks yang 
diajarkan di SMP yaitu teks cerita pendek. 
Ada beberapa perbedaan antara cerita pendek pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dengan teks cerita pendek pada Kurikulum 
2013. Pertama, pada Kurikulum 2013 dikenal adanya struktur teks, yaitu 
orientasi, komplikasi, dan  resolusi. Sementara pada KTSP 2006, tidak dikenal 
adanya struktur cerita pendek. Kedua, dalam Kurikulum 2013, cerita prosa 
rakyat, seperti legenda, termasuk ke dalam submateri atau subbab teks cerita 
pendek, sementara dalam KTSP 2006 jenis cerita tersebut diajarkan dalam 
materi yang berbeda. 
3 
 
Dalam kegiatan pembelajaran tentu tidak lepas dari permasalahan, baik 
permasalahan yang muncul dari siswa maupun dari guru, begitu juga dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek. Salah satu permasalahan yang 
biasanya muncul, yaitu siswa terkadang kesulitan mengembangkan ide dan 
berimbas pada rendahnya kemampuan siswa dalam menghasilkan sebuah karya 
berupa cerita pendek. Di sisi lain, teks cerita pendek merupakan salah satu teks 
yang membutuhkan daya imaginatif yang cukup tinggi dalam proses 
penyusunannya. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan teknik pembelajaran 
yang dapat membantu dan mempermudah siswa dalam kegiatan menulis teks 
cerita pendek. Teknik pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 
metode secara spesifik (Hatimah, 2012). Penggunaan teknik pembelajaran akan 
menarik minat belajar siswa serta memudahkan siswa memahami materi. Salah 
satu teknik yang dapat digunakan untuk membantu memudahkan siswa dalam 
menulis teks cerita pendek adalah teknik papan cerita. 
Teknik papan cerita adalah teknik pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas sebelum menulis, seperti penjelasan yang detail, prediksi atau 
perkiraan, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Teknik papan cerita 
merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
menulis teks cerita pendek melalui gambar dan kata-kata yang dituliskan. 
Melalui gambar yang dibuat, dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
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setiap ide atau gagasan. Penggunaan teknik papan cerita juga diharapkan mampu 
membawa siswa ke dalam suasana yang menyenangkan. 
Dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan 
teknik papan cerita, siswa diberikan kertas HVS yang berisikan delapan gambar 
kotak. Selanjutnya, siswa diminta mencari ide atau gagasan, kemudian 
menggambar peristiwa awal dan akhir pada kotak-kotak tersebut. Ide atau 
gagasan yang dituangkan pada kertas HVS ini menjadi faktor utama dalam 
proses pembelajaran karena nantinya akan diperlukan kreativitas siswa dalam 
menggambarkan setiap peristiwa. Selain itu, siswa juga dibimbing untuk mampu 
mendeskripsikan secara singkat gambar yang mereka buat. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita 
terhadap pembelajaran menulis teks cerita pendek, perlu dilakukan sebuah 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Turi. Sasaran yang menjadi 
objek penelitian adalah siswa kelas VII. Teknik papan cerita belum pernah 
digunakan di SMP Negeri 2 Turi, Sleman, khususnya oleh guru bidang studi 
bahasa Indonesia dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut. 
1. Sebagian guru perlu memanfaatkan strategi atau teknik pembelajaran yang 
efektif dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
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2. Guru perlu memberikan banyak latihan kepada siswa dalam menulis teks 
cerita pendek. 
3. Siswa terkadang kurang mampu mengembangkan ide dalam praktik menulis 
teks cerita pendek di dalam kelas. 
4. Perlu adanya alternatif teknik pembelajaran yang tepat untuk membantu 
memudahkan siswa dalam menulis teks cerita pendek. 
5. Teknik papan cerita merupakan salah satu teknik menulis teks cerita pendek 
yang perlu diuji keefektifannya di sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
dapat diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup 
bervariasi. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada ada tidaknya 
perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita dan tanpa menggunakan 
teknik papan cerita serta keefektifan teknik papan cerita terhadap pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi, Sleman, 
Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan teknik 
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papan cerita dan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik 
papan cerita? 
2. Apakah teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks cerita pendek? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa 
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita dan siswa 
yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Turi. 
2. Menguji keefektifan penggunaan teknik papan cerita terhadap pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. 
 
F. Manfaat Penilitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Penelitian secara Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 
memberikan kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemilihan teknik 
pembelajaran menulis teks cerita pendek secara tepat, khususnya untuk siswa 
SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa teknik 
papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
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2. Manfaat Penelitian secara Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai 
pihak. Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai teknik pembelajaran yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Selain itu, 
teknik papan cerita dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan dalam menulis teks cerita pendek, terutama dalam mengembangkan 
ide-ide kreatif siswa. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
pilihan teknik dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori 
yang diperoleh di bangku kuliah dengan menganalisis permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian. 
 
G. Batasan Istilah 
Berikut ini beberapa batasan istilah variabel-variabel dalam penelitian 
agar tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap istilah lain. 
1. Keefektifan adalah suatu usaha atau perlakuan tertentu yang menunjukkan 
suatu tingkat keberhasilan. 




3. Teks cerita pendek adalah teks yang berupa karangan pendek berbentuk prosa 
dan berisi sepenggal kehidupan tokoh. Teks cerita pendek pada umumnya 
dapat diselesaikan dalam sekali baca. 
4. Teknik papan cerita adalah teknik pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas sebelum menulis, seperti penjelasan yang detail, prediksi atau 









Bab ini menjelaskan tentang beberapa teori dari para ahli yang 
mendukung penelitian ini. Teori-teori tersebut, yaitu tentang (1) teks cerita 
pendek, berupa pengertian teks cerita pendek, unsur-unsur pembangun teks 
cerita pendek, dan struktur organisasi teks cerita pendek, (2) teknik papan cerita, 
berupa pengertian teknik papan cerita dan langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan teknik papan cerita. Selain itu, dalam bab ini juga menguraikan 
tentang pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan teknik 
papan cerita, penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 
 
A. Teks Cerita Pendek 
1. Pengertian Teks Cerita Pendek 
Sebuah cerita pendek bukanlah sebuah novel yang dipendekkan dan juga 
bukan bagian dari novel yang belum dituliskan. Beberapa orang berpendapat 
bahwa cerita pendek merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca 
dalam sekali duduk dan ceritanya dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri 
pembaca (Sayuti, 2000: 8-9). 
Menurut Rampan (2009: 1), belum ada kesatuan pendapat mengenai 
definisi cerita pendek yang paling tepat dan bisa diterima semua orang. H.B. 
Jassin melalui tulisannya yang berjudul Cerita Pendek, Lukisan, dan Roman, 
menyatakan bahwa cerita pendek adalah cerita yang pendek, akan tetapi tidak 
semua cerita yang pendek itu dapat disebut cerita pendek. Untuk dapat disebut 
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cerita pendek, cerita tersebut harus memenuhi kriteria tertentu, paling tidak, 
dalam komposisinya, cerita pendek harus punya tiga bagian, yaitu perkenalan, 
pertikaian, dan penyelesaian. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek adalah karangan pendek 
yang berbentuk prosa dan berisi sepenggal kehidupan tokoh dengan jalan cerita 
yang dapat diselesaikan dalam sekali baca. Belum ada batasan yang mutlak 
mengenai seberapa pendek isi sebuah cerita pendek. Ada cerita pendek yang 
panjangnya lebih dari 10 halaman, bahkan ada pula yang hanya satu halaman.  
 
2. Unsur-unsur Pembangun Teks Cerita Pendek 
Cerita pendek dilengkapi dengan unsur-unsur penting yang 
membangunnya. Unsur-unsur pembangun cerita pendek terdiri atas unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyantoro (2010: 23), menyatakan bahwa 
unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-
unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. 
Sementara, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra 
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 
karya sastra. 
Stanton (via Wiyatmi, 2009: 29-30), menguraikan unsur dalam cerita 
fiksi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, sarana cerita, dan tema. Fakta 
cerita meliputi plot, tokoh, dan latar. Sarana cerita meliputi judul, sudut 
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pandang, serta gaya dan nada. Berikut ini diuraikan unsur-unsur pembangun 
cerita pendek. 
 
a. Unsur Intrinsik 
 
1) Tema 
Dalam pengertian yang sederhana, tema adalah makna cerita, gagasan 
sentral, atau dasar cerita. Wujud tema dalam fiksi biasanya berpangkal pada 
alasan tindak atau motif tokoh. Tema bukan pokok cerita dan bukanlah moral 
cerita, sebab moral cerita biasanya dimaksudkan sebagai sepotong saran moral 
yang bersifat agak praktis yang dapat diambil dari suatu cerita (Sayuti, 2010: 
187-188). Labih lanjut, Sayuti (2010: 191) menyatakan bahwa tema adalah 
makna yang dilepaskan oleh suatu cerita atau makna yang ditemukan 
oleh dan dalam suatu cerita. Ia merupakan implikasi yang penting bagi 
suatu cerita secara keseluruhan, bukan sebagian dari suatu cerita yang 
dapat dipisahkan. Dalam kaitannya dengan pengalaman pengarang, 
tema adalah sesuatu yang diciptakan oleh pengarang sehubungan 
dengan pengalaman total yang dinyatakannya. 
 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 70), tema dapat dipandang sebagai dasar 
cerita atau gagasan dasar umum dalam sebuah karya sastra. Gagasan dasar 
umum inilah yang dipergunakan untuk mengembangkan cerita. Apabila dasar 
cerita telah ditetapkan, maka kerangka cerita segara dapat dibayangkan. 
Walaupun demikian, pengembangan cerita itu sendiri terkadang tidak sejalan 
dengan kerangka pikiran semula, karena ide-ide cerita tidak jarang akan 
berkembang sesuai dengan “kemauannya” sendiri. 




Tema jasmaniah merupakan tema yang cenderung berkaitan dengan 
keadaan jasmani seorang manusia. Tema sosial meliputi hal-hal yang 
berada di luar masalah pribadi, misalnya masalah politik, pendidikan, 
dan propaganda. Tema egoik merupakan tema yang menyangkut reaksi-
reaksi pribadi yang pada umumnya menentang pengaruh sosial. Tema 
ketuhanan merupakan tema yang berkaitan dengan kondisi dan situasi 
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema adalah dasar cerita, gagasan sentral 
atau gagasan dasar umum dalam sebuah karya sastra. Wujud tema biasanya 
berpangkal pada tindak tokoh dalam cerita dan bukan merupakan nilai moral 
yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui tokoh. Tema digunakan untuk 
mengembangkan isi cerita. 
 
2) Plot atau Alur 
Secara umum, plot adalah sebuah cerita yang dirangkaikan dari satu 
peristiwa ke peristiwa lainnya. Plot hadir dari berbagai unsur yang mendukung 
sebuah cerita pendek, seperti tingkah laku tokoh, dialog ketegangan (suspense), 
dan kejutan (surprise). Unsur-unsur ini dapat menentukan bentuk plot sebuah 
cerita. Plot harus dapat muncul walau penulis hanya menggunakan satu peristiwa 
lahiriah saja (Rampan, 2009: 4-5). 
Untuk menyebut plot, secara tradisional, orang juga sering menggunakan 
istilah alur atau jalan cerita. Penyamaan antara plot dengan jalan cerita, atau 
bahkan mendefinisikan plot sebagai jalan cerita, sebenarnya kurang tepat. Plot 
memang mengandung jalan cerita di dalamnya, namun plot lebih dari sekedar 
jalan cerita atau lebih dari sekedar rangkaian peristiwa. Plot muncul ketika suatu 
peristiwa dalam sebuah cerita menyebabkan munculnya peristiwa lain. Plot 
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bukan hubungan antarperistiwa yang berupa perurutan saja, akan tetapi 
merupakan hubungan antarperistiwa yang saling mempersyarati (Nurgiyantoro, 
2010: 111-112). 
Sayuti (2010: 33-45), membagi struktur plot atau alur menjadi tiga 
bagian yaitu. 
a) Awal 
Bagian awal sebuah cerita boleh jadi mengandung dua hal yang penting, 
yaitu pemaparan atau eksposisi dan elemen instabilitas. Eksposisi menunjuk 
pada proses yang dipilih dan dipergunakan pengarang untuk memberitahukan 
informasi yang diperlukan dalam pemahaman cerita. Situasi awal sebuah cerita 
menyebabkan terjadinya suatu cerita akan berisi elemen instabilitas, baik bersifat 
implisit maupun eksplisit. 
b) Tengah 
Elemen ketidakstabilan yang terdapat dalam situasi awal kemudian 
membentuk pola konflik. Konflik dalam suatu cerita dapat dipastikan bersumber 
pada kehidupan. Konflik dalam cerita biasanya dibedakan menjadi tiga jenis. 
Pertama, konflik dalam diri seseorang (tokoh), yang sering disebut konflik 
kejiwaan. Kedua, konflik antara orang-orang atau seseorang dan masyarakat, 
yang disebut konflik sosial. Biasanya berupa konflik tokoh dalam kaitannya 
dengan permasalahan-permasalahan sosial. Ketiga, konflik antara manusia dan 
alam, yang sering disebut konflik alamiah. 
Dalam bagian tengah plot cerita juga terdapat komplikasi dan klimaks. 
Komplikasi merupakan perkembangan konflik permulaan yang bergerak 
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mencapai klimaks. Sementara itu, klimaks merupakan titik intensitas tertinggi 
komplikasi, titik hasil cerita akan diperoleh dan tak terelakkan. 
c) Akhir 
Bagian akhir terdiri dari segala sesuatu yang berasal dari klimaks menuju 
ke pemecahan (denoument) atau hasil ceritanya. 
Sayuti (2000: 57-59), juga membagi plot menjadi empat jenis, yaitu. 
a) Jika ditinjau dari segi penyusunan peristiwa atau bagian-bagian yang 
membentuknya, dikenal jenis plot kronologis atau progresif, plot regresif atau 
flash back, dan plot backtracking atau sorot balik. Banyak orang yang 
menyebut plot progresif sebagai plot maju dan plot regresif sebagai plot 
mundur. 
b) Jika ditinjau dari segi akhir cerita, dikenal adanya plot terbuka dan plot 
tertutup. Di dalam plot tertutup, pengarang memberikan kesimpulan cerita 
kepada pembacanya, sedangkan dalam plot terbuka pengarang memberikan 
ruang kepada pembaca untuk menentukan apa yang menjadi penyelesaian 
ceritanya. 
c) Jika ditinjau dari kuantitasnya, dikenal adanya plot tunggal dan plot jamak. 
Plot tunggal biasanya terdapat dalam cerita pendek karena cerita pendek pada 
umumnya memiliki satu plot dan plot itu bersifat primer. 
d) Jika ditinjau dari segi kualitasnya, dikenal adanya plot rapat dan plot 
renggang. Sebuah cerita dikatakan memiliki plot rapat apabila plot utama 
tidak memiliki celah yang memungkinkan untuk disisipi plot lain. Sementara 
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itu, sebuah cerita dikatakan memiliki plot renggang apabila plot utama 
memiliki kemungkinan untuk disisipi plot lain. 
Dari beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa plot adalah serangkaian peristiwa yang membangun sebuah 
cerita. Plot memiliki beberapa unsur pendukung, seperti tingkah laku tokoh, 
dialog ketegangan (suspense), dan kejutan (surprise). Banyak orang yang 
menggunakan istilah alur sebagai jalan cerita. Plot memang mengandung jalan 
cerita, akan tetapi keduanya tidak serta merta dapat disamakan. Plot lebih 
kompleks daripada jalan cerita karena plot muncul ketika sebuah peristiwa 
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.  
 
3) Tokoh 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 165-167), istilah “tokoh” menunjuk pada 
orang atau pelaku cerita. Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh ciptaan 
pengarang, ia haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, yang 
mempunyai pikiran dan perasaan. Tokoh cerita menempati posisi strategis 
sebagai pembawa dan penyampai pesan atau amanat pengarang yang ingin 
disampaikan melalui cerita tersebut kepada pembaca. 
Aspek tokoh dalam fiksi pada dasarnya merupakan aspek yang lebih 
menarik perhatian. Jika di dalam kehidupan ini tidak ada plot, maka orang-orang 
atau tokoh-tokoh tertentu pasti ada. Oleh karena itu, muncul kecenderungan 
untuk mengharapkan agar tokoh-tokoh dalam karya fiksi “mirip” dengan orang-
orang dalam kehidupan yang sesungguhnya (Sayuti, 2000: 67-68). 
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Berikut adalah pembagian jenis-jenis tokoh menurut Sayuti (2000: 74-
78). 
a) Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh 
periferal atau tokoh tambahan. 
b) Dilihat dari segi-segi yang mengacu pada pembaruan antara minat, keinginan, 
emosi, dan moral yang membentuk individu tokoh, dikenal adanya tokoh 
sederhana (simple atau flat chacarters) dan tokoh kompleks (complex atau 
round characters). Tokoh yang sederhana adalah tokoh yang kurang 
mewakili keutuhan personalitas manusia dan hanya ditonjolkan satu sisinya 
saja. Sementara tokoh kompleks adalah tokoh yang dilihat semua sisi 
kehidupannya. 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh merujuk pada 
orang atau pelaku cerita. Tokoh menempati posisi strategis sebagai pembawa 
dan penyampai pesan pengarang yang ingin disampaikan melalui cerita tersebut 
kepada pembaca sehingga tokoh dianggap sebagai aspek cerita yang paling 
menarik perhatian. Tokoh dibagi menjadi dua jenis, yaitu tokoh yang ditinjau 
dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita dan dilihat dari segi-segi yang 
mengacu pada pembaruan antara minat, keinginan, emosi, dan moral yang 







Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abramas via Nurgiyantoro, 
2010: 216). Menurut Wiyatmi (2009: 40), latar memiliki fungsi untuk 
memberikan konteks cerita. Oleh karena itu, sebuah cerita terjadi dan dialami 
oleh tokoh di suatu tempat tertentu, pada suatu masa, dan lingkungan masyarakat 
tertentu. 
Nurgiyantoro (2010: 227-237), membagi latar ke dalam tiga unsur pokok, 
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ketiga unsur tersebut saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Berikut penjelasannya. 
a) Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan dapat berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin dapat juga lokasi tertentu 
tanpa menyebutkan nama. Untuk dapat mendeskripsikan suatu tempat secara 
meyakinkan, pengarang perlu menguasai tempat yang akan dijadikan latar. 
Pengarang haruslah menguasai situasi geografis lokasi yang bersangkutan 
termasuk karakteristik dan sifat khas wilayah tersebut. 
b) Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya. Latar waktu dalam fiksi dapat 
menjadi dominan dan fungsional jika digarap secara teliti, terutama jika 
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dihubungkan dengan waktu sejarah. Akan tetapi, dalam sejumlah karya fiksi, 
latar waktu mungkin justru tampak samar, tidak ditunjukkan secara jelas. Dalam 
karya yang demikian, mungkin latar waktu memang tidak terlalu penting untuk 
ditonjolkan dengan kaitan logika ceritanya. 
c) Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah 
dalam lingkup yang cukup kompleks. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, 
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, serta cara berpikir dan 
bersikap. Latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang 
bersangkutan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa latar dalam cerita pendek dibagi menjadi 
tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat mengacu pada 
tempat-tempat terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita. Latar waktu 
berhubungan dengan kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita. Sementara, latar sosial menyaran pada perilaku kehidupan 
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita. 
 
5) Judul 
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenali oleh pembaca. 
Judul sering kali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi beberapa 
unsur tersebut (Wiyatmi, 2009: 40). Sayuti (2000: 148-149), menyatakan ada 
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yang beranggapan bahwa judul seharusnya memberikan gambaran makna suatu 
cerita. Biasanya judul dapat mengacu pada sejumlah elemen struktural lainnya. 
Akan tetapi, ada juga karya fiksi dengan judul yang kaitannya jauh terhadap isi 
cerita. Hal itu memang disengaja oleh pengarang untuk menimbulkan semacam 
ketegangan dalam diri pembaca. 
Judul yang baik adalah judul yang mampu menarik minat pembaca untuk 
membaca karya tersebut karena biasanya seorang pembaca melihat judul sebagai 
acuan dalam memilih karya yang hendak dibaca. Beberapa kriteria judul yang 
baik, yaitu singkat, menarik, menggambarkan isi, bersifat konotatif, dan mampu 
menggugah pembaca terhadap keinginannya mencari makna dari cerita yang 
dibaca melalui permainan kata-kata. 
 
6) Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah pilihan pengarang dalam menggunakan tokoh 
cerita. Sudut pandang menurut S. Tarif (dalam Teknik Mengarang, Mochtar 
Lubis) adalah point of view yang digunakan oleh pengarang untuk memilih dari 
sudut mana ia akan menceritakan ceritanya. Apakah sebagai orang di luar saja 
atau apakah pengarang juga akan turut dalam cerita itu (Rampan, 2009: 6). 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 248), sudut pandang pada hakikatnya 
merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 
mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam 
karya fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita. 
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Sayuti (2000: 159), membagi empat jenis sudut pandang yang biasanya 
digunakan oleh pengarang, yaitu. 
a) Sudut pandang first person-sentral atau akuan sertaan. Beberapa orang sering 
menyebutnya sebagai sudut pandang orang pertama. 
b) Sudut pandang first person-peripheral atau akuan tak sertaan. 
c) Sudut pandang third-person-omniscient atau diaan maha tahu. Beberapa 
orang sering menyebutnya sebagai orang ketiga serba tahu. 
d) Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas. 
Jadi, yang dimaksud dengan sudut pandang adalah strategi yang 
digunakan oleh pengarang untuk mengemukakan gagasan dan memilih dari 
sudut mana pengarang akan menceritakan ceritanya. Sudut pandang juga 
digunakan oleh pengarang untuk melihat peristiwa dalam cerita melalui tokoh-
tokohnya. 
 
7) Gaya dan Nada 
Gaya atau yang disebut gaya bahasa merupakan cara pengungkapan 
seorang pengarang yang khas. Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), 
citraan, dan sintaksis (pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya 
untuk mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2009: 42). 
Menurut Sayuti (2000: 173 dan 177), gaya dapat didefinisikan sebagai 
cara pemakaian bahasa yang spesifik oleh seorang pengarang. Dengan demikian, 
semua pengarang memiliki gaya khas masing-masing. Jadi, tidak benar apabila 
dikatakan gaya seorang pengarang lebih baik atau lebih jelek dari pengarang 
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lainnya. Dalam bahasa tulis, nada merupakan kualitas gaya yang memaparkan 
sikap pengarang terhadap masalah yang dikemukakan dan juga terhadap 
pembaca. Nada itu sendiri bergantung kepada gaya yang digunakan oleh 
pengarang. 
 
b. Unsur Ekstrinsik 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra 
yang secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 
karya sastra. Unsur ekstrinsik dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang 
mempengaruhi bangunan cerita sebuah karya sastra, namun tidak ikut menjadi 
bagian di dalam cerita tersebut (Nurgiyantoro, 2010: 23). 
Unsur ekstrinsik menurut Wellek & Warren (via Nurgiyantoro, 2010: 
24), adalah 
Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan 
mempengaruhi karya yang ditulisnya. Pendek kata, unsur biografi 
pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. 
Unsur ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa 
psikologi pengarang (yang mencakup proses kreatifnya), psikologi 
pembaca, maupun penerapan psinsip psikologi dalam karya. Keadaan di 
lingkungan pengarang, seperti ekonomi, politik, dan sosial, juga akan 
berpengaruh terhadap karya sastra.... Unsur ekstrinsik yang lain, 




3. Struktur Teks Cerita Pendek 
Dalam buku “Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan (Kurikulum 2013) 





Orientasi merupakan pembukaan cerita. Dalam orientasi, biasanya mulai 
diperkenalkan beberapa tokoh dan latar yang digunakan dalam cerita. Pada 
bagian ini juga dipaparkan informasi yang diperlukan dalam pemahaman cerita. 
Orientasi haruslah dibuat menarik agar mampu menarik minat pembaca untuk 
mengetahui detail ceritanya. 
b. Komplikasi 
Komplikasi berisi permasalahan yang diangkat dalam cerita. Pada bagian 
ini pengarang mulai memunculkan konflik. Dalam cerita pendek, biasanya 
konflik yang dimunculkan tidak begitu kompleks. Konflik tersebut kemudian 
membentuk komplikasi dan diakhiri dengan klimaks. Klimaks merupakan 
puncak ketegangan konflik. Klimaks akan menjadi bagian yang menarik dalam 
sebuah cerita pendek apabila pengarang mampu mengemas dengan baik konflik 
yang dihadirkan. 
c. Resolusi 
Resolusi merupakan bagian akhir cerita yang berisikan paparan 
pemecahan masalah yang telah diceritakan pada bagian komplikasi. 
Struktur organisasi teks cerita pendek mirip dengan pembagian struktur 
plot atau alur yang telah dijelaskan sebelumnya. Orientasi merupakan bagian 
awal dari plot, komplikasi merupakan bagian tengah, dan resolusi merupakan 
bagian akhir plot. Orientasi merupakan bagian pembukaan yang biasanya berisi 
pengenalan tokoh, latar, atau situasi yang menjadi latar belakang cerita. 
Komplikasi berisi permasalahan atau konflik yang diangkat dalam cerita. Bagian 
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komplikasi biasanya diakhiri dengan klimaks. Resolusi berisi pemecahan 
masalah atau konflik yang dimunculkan dalam komplikasi. 
 
B. Teknik Papan Cerita 
 
Dalam proses pembelajaran, dikenal beberapa istilah seperti 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. Pendekatan pembelajaran merupakan 
titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, 
strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. (Suryaman, 2012: 46 dan 58).  
Menurut Nurhidayati (2011: 2), metode merupakan upaya yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut, Nurhayati 
(2011: 3) juga mengemukakan bahwa teknik pembelajaran adalah cara yang 
dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode dengan 
memperhatikan situasi dan kondisi yang spesifik. 
Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
merupakan sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang sifatnya masih 
umum. Strategi merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode berada di bawah strategi 
yang merupakan upaya untuk mengimplementasikan strategi dalam bentuk 
kegiatan nyata. Sementara itu, teknik pembelajaran merupakan cara yang dipilih 
untuk mengimplementasikan suatu metode. Dalam penelitian ini, dalam proses 
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pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran, yaitu teknik storyboard 
(papan cerita). 
 
1. Pengertian Teknik Papan Cerita 
Menurut Wiesendanger (2001: 161), teknik papan cerita merupakan 
teknik pembelajaran yang menekankan pada aktivitas sebelum menulis, seperti 
penjelasan yang detail, prediksi atau perkiraan, penumbuhan gagasan, dan 
pengurutan. Teknik papan cerita merupakan suatu latihan terstruktur yang 
dirancang untuk menangkap pikiran dan ide pokok dari siswa. 
Papan cerita dalam dunia pendidikan merupakan visualisasi cerita dan 
terus berkembang sebagai media visual. Penggunaan papan cerita menunjukkan 
peran penting memainkan deskripsi visual. Papan cerita membantu siswa dalam 
mengambil ide dari bentuk abstrak ke dalam bentuk konkret dan juga dapat 
membantu siswa dalam melakukan presentasi lisan atau menguraikan cerita 
(Corzine, 2012). 
Jadi, beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik papan 
cerita merupakan visualisasi cerita dan terus berkembang sebagai media visual 
yang dirancang untuk menangkap ide-ide dari siswa. Kegiatan dengan 
menggunakan teknik papan cerita diawali dengan membuat kerangka cerita yang 
berupa gambar dan kemudian dikembangkan menjadi sebuah paragraf. Teknik 
papan cerita ini melibatkan kemampuan memahami, mengilustrasikan, dan 




2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Teknik Papan Cerita 
 
Teknik papan cerita melibatkan proses mengilustrasikan dan menulis. 
Cara ini efektif untuk memotivasi penulis pemula. Langkah yang digunakan 
dalam teknik papan cerita menurut Wiesendanger (2001: 165) adalah sebagai 
berikut. 
a. Siswa membagi selembar kertas menjadi banyak (empat sampai delapan) 
bagian. 
b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa awal 
dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut. 
c. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai ketika 
mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka. 
d. Siswa melakukan koreksi atas draf pertama mereka. 
e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat kerangka 
final atau menyelesaikan karyanya. 
f. Siswa memajang hasil karya mereka di dalam kelas. 
g. Siswa dapat membagi cerita dengan siswa lain. 
 
C. Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek dengan Menggunakan 
Teknik Papan Cerita 
 
Dalam proses pembelajaran, dibutuhkan bimbingan atau arahan dari guru 
agar siswa mampu menulis teks cerita pendek dengan baik. Peran guru tidak 
hanya menginstruksikan siswa untuk mampu menulis teks cerita pendek, tetapi 
juga dibutuhkan kesadaran dari guru untuk mampu membimbing siswa dengan 
baik agar siswa mampu menghasilkan tulisan yang baik pula. 
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Teks cerita pendek bukan merupakan materi baru bagi guru Sekolah 
Menegah Pertama (SMP), karena cerita pendek merupakan salah satu materi 
yang diajarkan pada kurikulum sebelumnya. Akan tetapi, bagi siswa SMP 
mungkin cerita pendek merupakan materi baru, karena pada saat Sekolah Dasar 
(SD) siswa tidak diajari materi tentang cerita pendek. Cerita pendek masuk 
dalam materi pembelajaran pada dua kurikulum yang berbeda, yaitu pada KTSP 
2006 dan Kurikulum 2013. Namun, terdapat perbedaan antara cerita pendek 
yang terdapat pada KTSP 2006 dengan Kurikulum 2013 karena pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 berbasis teks. Siswa dikenalkan 
dengan struktur teks sebelum kegiatan menulis teks cerita pendek dilakukan. 
Dalam Kurikulum 2013, cerita prosa rakyat, seperti legenda, masuk ke dalam 
submateri atau subbab teks cerita pendek. Teks cerita pendek diajarkan kepada 
siswa kelas VII di semester genap dengan subtema “Kupu-kupu Ibu” dan 
“Wisata Sejarah: Cerita Pendek Candi Prambanan”. 
Penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek diharapkan dapat memotivasi siswa agar mampu mengembangkan 
keterampilan menulis. Proses ini dimulai dengan kegiatan menggambar di kotak 
yang telah disediakan. Tahap menggambar pada kotak-kotak ini dimaksudkan 
untuk memberikan rangsangan kepada siswa dalam memunculkan ide cerita. 
Gambar tersebut nantinya dijadikan sebagai kerangka cerita. Setelah itu, 




Dari penjabaran langkah-langkah teknik papan cerita yang telah 
dikemukakan oleh Wiesendenger di atas, maka untuk penerapannya dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan teknik papan 
cerita, adalah sebagai berikut. 
1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan selembar kertas 
HVS Folio yang berisi delapan gambar kotak, seperti pada Lampiran 8 
halaman 214. 
2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek berdasarkan topik yang telah ditentukan 
oleh guru. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal dari teks cerita pendek 
yang telah disusun, siswa menggambarkan ide tersebut pada kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari cerita pendek yang 
akan disusun. Setelah siswa mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita 
pendek yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut pada kotak 
terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita pendek yang akan 
disusun. Setelah siswa mendapatkan ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan 
seterusnya, siswa menggambarkan ide-ide tersebut pada kotak kedua sampai 
kotak ketujuh. 
6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide tentang teks cerita pendek 
yang akan disusun, siswa melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
7. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. Kata-kata tersebut berupa 
deskripsi singkat dari setiap gambar. 
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8. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak pertama menjadi 
bagian orientasi dari cerita pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 
bergaris. 
9. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak kedua hingga 
ketujuh menjadi bagian komplikasi dan menuliskannya pada kertas HVS 
Folio bergaris. 
10. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak terakhir menjadi 
bagian resolusi dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris. 
11. Siswa melakukan koreksi atas teks cerita pendek yang telah disusun. 
12. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam kelas atau membacakan 
cerita di depan kelas. 
Pada langkah delapan sampai sepuluh, siswa tidak hanya 
mengembangkan cerita berdasarkan deskripsi singkat dari gambar yang telah 
dibuat. Siswa juga mengembangkan cerita berdasarkan gambar yang telah 
mereka buat karena pada dasarnya sebuah gambar dapat memudahkan siswa 
dalam menuliskan sebuah cerita. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berjudul Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Turi, Sleman, Yogyakarta. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Tyas Dijayanti (2012) dengan judul Keefektifan 
Teknik Storyboard dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VII SMP 
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Negeri 1 Kemrajen Banyumas. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
teknik papan cerita dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
teknik papan cerita. Penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran 
menulis narasi menunjukkan bahwa teknik papan cerita efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa pada sekolah yang digunakan 
untuk penelitian. 
Selain itu, penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Tika Pratiwi (2014) dengan judul Keefektifan 
Strategi Probable Passages dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen 
pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Wates Kabupaten Kulon Progo. Penelitian 
tersebut relevan karena penelitian tersebut juga menguji keefektifan strategi 
dalam pembelajaran teks cerita pendek. Perbedaannya yaitu strategi yang 
digunakan oleh kedua peneliti. 
 
E. Kerangka Pikir 
Belajar erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mendukung siswa dalam belajar agar 
kegiatan belajar dapat terlaksana dengan baik. Dalam pembelajaran diupayakan 
berbagai usaha agar kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dapat berjalan 
sesuai dengan tujuannya. Termasuk di dalamnya, yaitu penyampaian materi 
pelajaran yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran 
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yang telah berlangsung. Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek. 
Pembelajaran menulis teks cerita pendek membutuhkan strategi atau 
teknik pembelajaran yang menarik dan bervariasi untuk membantu dan 
memudahkan siswa dalam menulis teks cerita pendek. Salah satu teknik 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek adalah teknik papan cerita. Teknik papan cerita pada dasarnya 
merupakan teknik yang digunakan untuk menangkap ide atau gagasan siswa, 
kemudian mewujudkannya dalam bentuk gambar. Teknik papan cerita 
menggunakan kertas HVS yang dibagi menjadi beberapa bagian yang akan 
digunakan oleh siswa untuk menggambarkan ide atau gagasan yang diperoleh 
siswa. 
Kegiatan tersebut akan mampu menghasilkan kerangka yang lebih 
terorganisir karena kegiatan menggambar tidak hanya membuat gambaran di 
dalam kotak, tetapi membuat gambar tersebut menjadi sebuah rangkaian cerita 
yang runtut. Gambar tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk kalimat 
singkat. Rangkaian kalimat tersebut dijadikan acuan untuk menulis teks cerita 
pendek. Penggunaan teknik papan cerita ini juga akan memberikan ruang 






































Teknik Papan Cerita 
digunakan dalam pem-
belajaran menulis teks 
cerita pendek 
Siswa Siswa menggambarkan peristiwa awal 
dan akhir pada kotak pertama dan 
terakhir. 
Siswa mengembangkan kata-kata dan 
gambar pada kotak pertama menjadi 
bagian orientasi. 
Siswa menambahkan kata-kata pada 
setiap gambar. 
Siswa menggambarkan peristiwa 
lainnya pada kotak yang tersisa. 
Siswa mengembangkan kata-kata dan 
gambar pada kotak 2-7 menjadi 
bagian komplikasi. 
Siswa mengembangkan kata-kata dan 
gambar pada kotak terakhir menjadi 
bagian resolusi. 
Guru mengajar materi 
menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan 







F. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Hipotesis I 
a. H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan 
teknik papan cerita. 
b. Ha : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan teknik 
papan cerita. 
 
2. Hipotesis II 
a. H0 : Teknik papan cerita tidak efektif digunakan sebagai teknik 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Turi. 
b. Ha : Teknik papan cerita efektif digunakan sebagai teknik pembelajaran 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Control Group Pretest Posttest Design. Tes awal 
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis teks cerita 
pendek. Sementara itu, tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan akhir 
siswa dalam menulis teks cerita pendek setelah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita atau tanpa menggunakan 
teknik papan cerita. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Peneliti bertolak dari anggapan tentang semua gejala 
yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka sehingga 
memungkinkan digunakan teknik analisis statistik. 
Desain penelitian ini digambarkan pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1: Desain Penelitian 
Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen E1 P E2 
Kontrol K1 - K2 
 
Keterangan: 
Eksperimen : Kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik papan cerita 
Kontrol : Kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik papan cerita 
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E1 : Tes awal untuk kelompok eksperimen 
K1 : Tes awal untuk kelompok kontrol 
P : Perlakuan berupa penggunaan teknik papan cerita 
E2 : Tes akhir untuk kelompok eksperimen 
K2 : Tes akhir untuk kelompok kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang membedakan objek-objek yang menjadi 
anggota populasi. Berdasarkan kedudukannya, variabel dibedakan menjadi dua, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini melibatkan dua variabel 
yaitu penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek sebagai variabel bebas dan kemampuan menulis teks cerita pendek 
sebagai variabel terikat. 
 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik papan 
cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek yang akan digunakan 
untuk kelompok eksperimen. Sementara kelompok kontrol, pembelajaran teks 
cerita pendek dilakukan tanpa menggunakan teknik papan cerita. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks 
cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. Kemampuan menulis teks 
cerita pendek dilihat dari skor siswa dalam menulis teks cerita pendek. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Turi yang terletak di dusun 
Ngablak, Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 Maret 2015 sampai dengan 
28 April 2015. Penelitian tersebut meliputi tiga tahap, yaitu 1) pengukuran awal 
kemampuan menulis teks cerita pendek (tes awal), 2) perlakuan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, dan 3) pengukuran akhir kemampuan 
menulis teks cerita pendek (tes akhir). Perlakuan pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen masing-masing dilakukan sebanyak empat kali. 
 
Tabel 2: Jadwal Pertemuan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No. Kegiatan Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
1. Tes awal 16 Maret 2015 17 Maret 2015 
2. Perlakuan 1 31 Maret 2015 1 April 2015 
3. Perlakuan 1 4 April 2015 6 April 2015 
4. Perlakuan 2 11 April 2015 8 April 2015 
5. Perlakuan 2 14 April 2015 13 April 2015 
6. Perlakuan 3 16 April 2015 15 April 2015 
7. Perlakuan 3 18 April 2015 16 April 2015 
8. Perlakuan 4 21 April 2015 20 April 2015 
9. Perlakuan 4 23 April 2015 22 April 2015 




D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Menurut Sudaryanto (2000: 82), populasi sering diartikan sebagai seluruh 
komunitas yang dijadikan subjek atau sasaran penelitian. Dari dua pengertian 
yang dikemukakan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek yang dijadikan sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi, Sleman, Yogyakarta. 
 
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah 
sampel kelompok (cluster sample). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIIB dan kelas VIID. Siswa kelas VIIB sebagai kelompok 
kontrol dan siswa kelas VIID sebagai kelompok eksperimen. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Praeksperimen 
Tahap ini dimulai dengan menentukan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan (kelompok kontrol) dan kelompok yang diberi perlakuan (kelompok 
eksperimen) dengan menggunakan teknik papan cerita. Pada tahap ini dilakukan 
tes awal pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengetahui 
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tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel terikat. Tujuan dari 
diberlakukannya tes awal ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam menulis teks cerita pendek, sehingga baik siswa dalam kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen berangkat dari keadaan yang sama. 
Hasil dari tes awal terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian dianalis dengan menggunakan uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelompok diberi tes awal, tahap selanjutnya yaitu dikenai 
perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini sebanyak empat kali, baik untuk 
kelompok kontrol maupun untuk kelompok eksperimen. Pada kelompok 
eksperimen, dalam proses pembelajarannya siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik papan cerita, sedangkan pada kelompok kontrol siswa tidak 
diberi perlakuan dengan menggunakan teknik papan cerita. 
Tujuan pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen adalah untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek. 
Perlakuan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu guru, siswa, teknik papan 
cerita, dan peneliti. Dalam pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen, 
guru bertindak sebagai pelaku manipulasi. Manipulasi yang dimaksud adalah 
pemberian teknik papan cerita dalam proses pembelajaran. Sementara itu, siswa 
bertindak sebagai sasaran manipulasi. 
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Berikut ini langkah-langkah pembelajaran menulis teks cerita pendek 
pada kelompok eksperimen dengan menggunakan teknik papan cerita. 
1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan selembar kertas 
HVS Folio yang berisi delapan gambar kotak, seperti pada Lampiran 8 
halaman 214. 
2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek berdasarkan topik yang telah ditentukan 
oleh guru. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal dari teks cerita pendek 
yang telah disusun, siswa menggambarkan ide tersebut pada kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari cerita pendek yang 
akan disusun. Setelah siswa mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita 
pendek yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut pada kotak 
terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita pendek yang akan 
disusun. Setelah siswa mendapatkan ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan 
seterusnya, siswa menggambarkan ide-ide tersebut pada kotak kedua sampai 
kotak ketujuh. 
6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide tentang teks cerita pendek 
yang akan disusun, siswa melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
7. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. Kata-kata tersebut berupa 
deskripsi singkat dari setiap gambar. 
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8. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak pertama menjadi 
bagian orientasi dari cerita pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 
bergaris. 
9. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak kedua hingga 
ketujuh menjadi bagian komplikasi dan menuliskannya pada kertas HVS 
Folio bergaris. 
10. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada kotak terakhir menjadi 
bagian resolusi dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris. 
11. Siswa melakukan koreksi atas teks cerita pendek yang telah disusun. 
12. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam kelas atau membacakan 
cerita di depan kelas. 
Pembelajaran dalam kelompok kontrol berfungsi sebagai pembanding 
tingkat keefektifan pembelajaran menulis teks cerita pendek yang dikenakan 
pada kelompok eksperimen. Perlakuan ini melibatkan tiga unsur pokok, yaitu 
guru, siswa, dan peneliti. 
Selama proses pembelajaran di kelas, peneliti bertindak sebagai 
pengamat jalannya pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara langsung. 
Pengamatan dilakukan baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. 
 
3. Tahap Sesudah Eksperimen 
Setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok, baik kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen, diberi tes akhir dengan tema yang sama seperti 
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pada saat tes awal. Pemberian tes akhir dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
akhir siswa dalam menulis teks cerita pendek setelah diberi perlakuan. Hasil 
pada tes akhir digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa pada 
saat tes awal. Pada akhirnya, akan diketahui ada atau tidaknya perbedaan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil tes akhir nantinya juga akan 
dilakukan penghitungan uji-t dengan bantuan program komputer SPSS versi 
16.0. 
 
F. Pengumpulan Data 
 
1. Instrumen Penelitian 
a. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam 
rangka pengumpulan data. Dalam dunia pendidikan, instrumen merupakan alat 
ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara tes atau nontes. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes, yaitu tes menulis 
karena kegiatan menulis teks cerita pendek yang dilakukan siswa melibatkan 
keterampilan menulis. Fungsi instrumen tes ini adalah untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada tahap awal (tes awal) 
dan tahap akhir (tes akhir). 
Model penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian 
analitis. Penilaian analitis adalah penilaian hasil karangan siswa berdasarkan 
kualitas komponen pendukungnya. Setiap siswa diberi skor dengan interval yang 
beragam dan skor keseluruhan diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor setiap 
komponen. Dengan cara ini akan diperoleh informasi komponen apa yang 
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skornya tinggi atau yang rendah, dan itu mencerminkan tingkat kompetensi 
siswa (Nurgiyantoro, 2013: 444). 
Dengan menggunakan model penilaian ini, akan diketahui komponen 
yang sudah dikuasai dan belum dikuasai oleh siswa sehingga dapat dijadikan 
acuan oleh guru dalam pembelajaran menulis selanjutnya. Dalam penelitian ini, 
penilaian teks cerita pendek karya siswa dilakukan oleh dua orang, yaitu peneliti 
dan saudara Muhammad Basrowi yang juga melakukan penelitian dengan 
menggunakan teks cerita pendek. Cara ini dilakukan untuk memperkecil kadar 
subjektivitas peneliti. 
Untuk menilai hasil pekerjaan siswa digunakan rubrik penilaian 
berdasarkan pedoman penilaian siswa dalam “Buku Guru: Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII”. Menurut Mueller (via 
Nurgiyantoro, 2013: 313), rubrik merupakan sebuah skala penyekoran yang 
dipergunakan untuk menilai kinerja peserta didik untuk setiap kriteria terhadap 
tugas-tugas tertentu. Rubrik penilaian berorientasi pada tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Rubrik penilaian tersebut merupakan penilaian karangan 
yang bersifat analitis. Berikut adalah rubrik penilaian teks cerita pendek yang 
digunakan dalam pembelajaran teks cerita pendek pada Kurikulum 2013 yang 
disajikan pada Tabel 3 di berikut ini. 
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Tabel 3: Rubrik Penilaian Teks Cerita Pendek dari Buku Guru 




Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif; pengembangan teks 
observasi lengkap [sic!]; relevan dengan topik yang dibahas. 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; pengembangan observasi 
terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi kurang; pengembangan 
topik tidak memadai. 
13-16 
Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi; tidak relevan; atau 
tidak layak dinilai 











Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; 
tertata dengan baik; urutan logis; kohesif. 
14-17 
Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 
Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan 
kurang logis. 










Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif; 
menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat. 
14-17 
Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata/ungkapan 
kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu. 
10-13 
Sedang-Cukup: penggunaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan 
penggunaan kosakata/ ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas. 
7-9 
Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata rendah; 

















Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi). 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada konstruksi 
kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel, 
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas. 
10-13 
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat tunggal/kompleks 
(sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi, urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, 
kalimat fragmen, pelesapan; makna membingungkan atau kabur). 
7-9 
Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak 









Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 
6 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna. 
4 
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur. 
2 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, 




Dalam penelitian ini, rubrik penilaian yang digunakan merupakan 
hasil modifikasi dari instrumen penilaian kegiatan siswa dalam buku guru. 
Modifikasi ini disesuaikan dengan teks yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu teks cerita pendek. Kriteria penilaian difokuskan pada struktur teks dan 
unsur-unsur dalam cerita pendek. Berikut instrumen penilaian teks cerita 
pendek yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4: Rubrik Penilaian Teks Cerita Pendek 




Sangat Baik-Sempurna: cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; substantif; 
pengembangan teks cerita pendek lengkap; konflik terbangun dengan sangat baik; relevan 
dengan topik yang dibahas. 
22-26 
Cukup-Baik: cerita dikembangkan dengan kreatif; substansi cukup; pengembangan teks 
cerita pendek terbatas; konflik terbangun dengan baik; relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci. 
17-21 Sedang-Cukup: cerita dikembangkan dengan kurang kreatif; substansi kurang; pengembangan teks cerita pendek kurang lengkap; konflik tidak terbangun dengan baik. 
13-16 Sangat-Kurang: tidak ada substansi; tidak ada pengembangan cerita; tidak relevan dengan topik teks cerita pendek. 












Sangat Baik-Sempurna: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) disajikan 
dengan padu; tokoh, alur, latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan jelas dan 
lengkap; ide utama cerita ternyatakan dengan jelas; urutan peristiwa disajikan dengan 
sangat runtut. 
14-17 
Cukup-Baik: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) cukup padu; tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan jelas tetapi kurang lengkap; ide utama 
cerita ternyatakan tetapi pendukung terbatas; urutan peristiwa disajikan dengan cukup 
runtut. 
10-13 
Sedang-Cukup: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) kurang padu, alur, 
latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan kurang jelas dan kurang lengkap; ide 
utama ternyatakan tetapi pendukung sangat terbatas; urutan peristiwa disajikan dengan 
kurang runtut. 
7-9 
Sangat-Kurang: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) tidak padu, alur, 
setting, sudut pandang, dan judul disajikan dengan tidak jelas dan tidak lengkap; ide utama 








 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata sangat memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata. 
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata dan ungkapan kadang-kadang salah tetapi tidak mengganggu. 
10-13 Sedang-Cukup: penggunaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kata dan ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas. 










 18-20 Sangat Baik-Sempurna: struktur kalimat/tata kalimat efektif; hanya terdapat sedikit kesalahan penggunaan bahasa; makna kalimat jelas. 
14-17 Cukup-Baik: struktur kalimat sederhana tetapi efektif; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa tetapi makna kalimat jelas. 
10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam struktur kalimat/tata kalimat; terjadi banyak kesalahan penggunaan bahasa; makna kalimat membingungkan atau kabur. 








10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 
6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf tetapi tidak mengaburkan makna. 
4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur. 
2 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda 




b. Uji Validitas Instrumen 
Validitas berkaitan dengan instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian dapat mengukur secara tepat atau tidak. Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen yang 
digunakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis, 
maka jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Validasi instrumen dilakukan oleh Expert Judgment atau ahli yang 
menguasai bidang studi tersebut, yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 2 Turi. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, instrumen yang 
digunakan adalah instrumen yang terdapat dalam “Buku Guru: Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII” yang telah dimodifikasi. 
Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 
kemudian dilakukan validasi kepada guru pelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 2 Turi, yaitu ibu Tamiasih, S.Pd., sehingga instrumen tersebut dinyatakan 
valid dan siap digunakan. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode tes. Metode tes digunakan untuk memperoleh data skor siswa dari 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini terdapat dua 
macam data, yaitu data tes awal (kemampuan awal) dan tes akhir (kemampuan 
menulis teks cerita pendek setelah diberi perlakuan). 
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Kemampuan awal siswa dilihat dari hasil tes awal yang dilakukan 
sebelum mendapatkan perlakuan. Pemberian tes awal tersebut digunakan untuk 
menentukan keseimbangan sampel antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kemampuan akhir siswa dilihat hasil tes akhir yang dilakukan setelah 
mendapatkan perlakuan. Pemberian tes akhir dilakukan baik pada kelompok 
kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Pemberian tes akhir mempunyai 
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan teknik papan 
cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. Baik tes awal maupun tes 
akhir, menggunakan materi soal yang sama untuk kedua kelompok. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
uji-t yang dibantu dengan program SPSS versi 16.0. Penggunaan teknik analisis 
ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks cerita 
pendek yang dilihat dari hasil pengukuran dua kelompok sampel yang berbeda, 
yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sebelum menganalisis data, 
harus dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh. Keadaan data berdistribusi normal merupakan persyaratan yang harus 
terpenuhi dalam sebuah penelitian. Ada beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk melakukan uji normalitas data. Cara yang dimaksud adalah dengan 
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menggunakan rumus model Chi Kuadrat (X2) atau Liliefors (Kolmogorov-
Smirnov) (Nurgiyantoro, dkk, 2012: 110-111). 
Uji normalitas sebaran data pada penilitian ini menggunakan indeks 
Liliefors (Kolmogorov-Smirnov) yang dikerjaan dengan menggunakan program 
komputer SPSS versi 16.0. Uji normalitas dilakukan terhadap skor tes awal dan 
tes akhir, baik terhadap kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
Interpretasi hasil uji normalitas sebaran data dilihat dari taraf signifikansi 2-ekor. 
Interpretasi uji normalitas sebaran adalah sebagai berikut. 
a. Jika taraf signifikansi 2-ekor lebih dari 5% (p>0,05), maka data berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 
b. Jika taraf signifikansi 2-ekor kurang dari 5% (p<0,05), maka data berasal dari 
populasi berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor tes 
awal dan tes akhir, baik terhadap kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Skor tersebut kemudian diolah dengan menggunakan program 
komputer SPSS versi 16.0. 
Interpretasi uji homogenitas varian adalah sebagai berikut. 
a. Jika taraf signifikansi 2-ekor lebih dari 5% (p>0,05), maka data berasal dari 
populasi dengan varian yang sama. 
b. Jika taraf signifikansi 2-ekor kurang dari 5% (p<0,05), maka data berasal dari 
populasi dengan varian yang berbeda. 
48 
 
3. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t 
dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0. Uji-t digunakan untuk 
mengobservasi hasil pengukuran dari dua kelompok yang berbeda, yaitu 
kelompok kontrol dan eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat 
diketahui perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen serta dapat 
diketahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan melihat rata-rata nilai antara kelompok kontrol dan eksperimen. 
 
H. Hipotesis Statistik 
Dalam penelitian ini, digunakan hipotesis nol dan hipotesis kerja, berikut 
penjelasannya. 
1. Hipotesis I 
a. H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan teknik papan 
cerita. 
b. Ha : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 
menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran 




2. Hipotesis II 
a. Ho : Teknik papan cerita tidak efektif digunakan sebagai teknik 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Turi. 
b. Ha : Teknik papan cerita efektif digunakan sebagai teknik pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. 
 
I. Definisi Operasional Variabel 
1. Varibel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan teknik papan cerita. 
Penggunaan teknik papan cerita ini untuk membantu mengembangkan ide 
atau gagasan siswa dalam kegiatan menulis teks cerita pendek. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks cerita 
pendek siswa. Menulis teks cerita pendek merupakan kegiatan menuangkan 
gagasan atau ide yang bersifat imajinatif sebagai aktivitas produktif kreatif, 
yang keseluruhan unsur-unsur pembangunnya dikemas secara padat. 
Kemampuan menulis teks cerita pendek siswa dapat diukur dengan 
menggunakan tes menulis teks cerita pendek sehingga pada akhirnya 






A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis teks cerita pendek siswa antara pembelajaran menulis teks cerita pendek 
yang menggunakan teknik papan cerita dengan pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui langkah 
pembelajaran 5M. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan teknik papan cerita terhadap pembelajaran menulis teks 
cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi.  
Dari penelitian ini diperoleh data skor tes awal untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam menulis teks cerita pendek dan skor tes akhir 
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam menulis teks cerita pendek. 
Seperti yang sudah disinggung pada bab sebelumnya, penilaian teks cerita 
pendek dalam penelitian ini juga dilakukan oleh saudara Muhammad Basrowi.  
Hasil penilaian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan skor yang 
mencolok dari kedua penilai. Perbedaan skor tidak lebih dari 3. Hal ini 
menunjukkan bahwa interpretasi kedua penilai dalam menilai teks cerita pendek 
siswa hampir sama. Hasil penelitian kelompok kontrol dan kelompok 







1. Deskripsi Data Penelitian 
 
a. Deskripsi Data Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Kelompok kontrol merupakan siswa yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik papan cerita atau dengan menggunakan pendekatan 
saintifik melalui langkah pembelajaran 5M. Sebelum pembelajaran menulis teks 
cerita pendek pada kelompok kontrol berlangsung, terlebih dahulu dilakukan tes 
awal menulis teks cerita pendek. Tujuan dilakukan tes awal adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks cerita pendek. Subjek 
pada kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. 
Dari hasil penghitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 
16.0, didapatkan skor rata-rata (mean) sebesar 63,19, skor tengah (median) 
63,00, modus (mode) 58,00, standar deviasi sebesar 3,91, skor tertinggi 72,00, 
dan skor terendah 57,00. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 3 halaman 160. Hasil penghitungan distribusi frekuensi tes awal 
kelompok kontrol disajikan dalam Tabel 4 di bawah ini. 
 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol 







1. 70-72 2 6,25 32 100 
2. 67-69 6 18,75 30 93,75 
3. 64-66 5 15,625 24 75 
4. 61-63 12 37,5 19 59,375 
5. 57-60 7 21,875 7 21,875 








Gambar II: Kecenderungan  Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar II, diketahui siswa yang mendapat skor 
65, 66, 67, 69, 70, dan 72 masing-masing satu siswa; skor 60 dan 62 masing-
masing sebanyak dua siswa; skor 64 sebanyak tiga siswa; skor 57, 61; dan 68 
masing-masing sebanyak empat siswa, dan skor 63 sebanyak enam siswa. 
Berdasarkan hasil data statistik, dapat disajikan kategori kecenderungan 
perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek kelompok 
kontrol dalam Tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6: Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
No. Kecenderungan Skor Skor Jumlah Siswa 
1. Rendah <62 11 
2. Sedang 62-67 17 
















Interval Skor Tes Awal
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Data dari Tabel 6, dapat disajikan dalam bentuk pie pada Gambar III di 
bawah ini. 
 
Gambar III: Persentase Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 




Berdasarkan Tabel 6, diketahui siswa yang memperoleh skor pada 
kategori rendah (<62) sebanyak 11 siswa, skor kategori sedang (62-67) sebanyak 
17 siswa, dan skor kategori tinggi (>67) sebanyak empat siswa. Berdasarkan 
persentase kecenderungan rata-rata skor tes awal kelompok kontrol pada 
Gambar III di atas, diketahui bahwa 34 % siswa berada pada kategori rendah, 53 
% siswa berada pada kategori sedang, dan 13 % siswa berada pada kategori 
tinggi. 
 
b. Deskripsi Data Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan siswa yang diberi pembelajaran 




Persentase Kecenderungan Skor Tes Awal
Rendah <62 Sedang 62-67 Tinggi >67
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perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal menulis teks cerita pendek. Tujuan 
dilakukan tes awal adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
menulis teks cerita pendek. Subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 32 
siswa. 
Dari hasil penghitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 
16.0, didapatkan skor rata-rata (mean) sebesar 63,78, skor tengah (median) 63,5, 
modus (mode) 58, standar deviasi sebesar 4,42, skor tertinggi 73, dan skor 
sebesar 58. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 
halaman 160. Hasil penghitungan distribusi frekuensi tes awal kelompok 
eksperimen disajikan dalam Tabel 7 di bawah ini. 
 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen  







1. 71-73 3 9,375 32 100 
2. 67-70 7 21,875 29 90,625 
3. 64-66 6 18,75 22 68,75 
4. 61-63 6 18,75 16 50 
5. 58-60 10 31,25 10 31,25 
 Total 32 100   
 





Gambar IV: Kecenderungan  Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 
  
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar IV, diketahui siswa yang mendapat 
skor 61, 64, 70, dan 73 masing-masing satu siswa; skor 60, 63, 65, 68, dan 71 
masing-masing sebanyak dua siswa; skor 59, 62, dan 66 masing-masing 
sebanyak tiga siswa; dan skor 67 sebanyak enam siswa. Berdasarkan data 
statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor 
tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen dalam 
Tabel 8 di bawah ini. 
 
Tabel  8: Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
No. Kecenderungan Skor Skor Jumlah Siswa 
1. Rendah <63 14 
2. Sedang 63-68 14 
3. Tinggi >68 4 
 



















Gambar V: Persentase Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 




Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui siswa yang memperoleh skor pada 
kategori rendah (<63) sebanyak 14 siswa, skor kategori sedang (63-68) sebanyak 
14 siswa, dan skor kategori tinggi (>68) sebanyak empat siswa. Berdasarkan 
persentase kecenderungan rata-rata skor tes awal kelompok eksperimen pada 
Gambar V di atas, diketahui bahwa 44 % siswa berada pada kategori rendah, 44 
% siswa berada pada kategori sedang, dan 12 % siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Hasil tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal menulis 
teks cerita pendek siswa pada masing-masing kelompok. Selain itu, tes awal juga 
digunakan untuk mengetahui homogenitas varian kedua kelompok. Dilihat dari 
kecenderungan skor dan persentasenya, dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok bersifat homogen, dalam arti bahwa kedua kelompok berada pada 




Persentase Kecenderungan Skor Tes Awal
Rendah <63 Sedang 63-68 Tinggi >68
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kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini dibutikan dari persentase 
masing-masing kategori skor. 
 
c. Deskripsi Data Tes Akhir Kelompok Kontrol 
Tes akhir kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberi pembelajaran menulis teks cerita pendek tanpa 
menggunakan teknik papan cerita atau dengan menggunakan pendekatan saintifik 
melalui langkah 5M. Pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali. Tes akhir 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan siswa 
dalam menulis teks cerita pendek. Tes akhir berupa kegiatan menulis teks cerita 
pendek dengan topik yang sama saat tes awal. Subjek penelitian pada tes akhir 
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa.  
Dari hasil penghitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 
16.0, didapatkan skor rata-rata (mean) sebesar 69,69, skor tengah (median) 69,5, 
modus (mode) 69, standar deviasi sebesar 3,3, skor tertinggi 76, dan skor 
terendah 63. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 
halaman 160. Hasil penghitungan distribusi frekuensi tes akhir kelompok kontrol 








Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol 






1. 76 1 3,125 32 100 
2. 75 2 6,25 31 96,875 
3. 74 2 6,25 29 90,625 
4. 73 1 3,125 27 84,375 
5. 72 3 9,375 26 81,25 
6. 71 1 3,125 23 71,875 
7. 70 6 18,75 22 68,75 
8. 69 7 21,875 16 50 
9. 68 4 12,5 9 28,125 
10. 66 2 6,25 5 15,625 
11. 63 3 9,375 3 9,375 
 Total 32 100   
 
Data dari Tabel 9 disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar VI 
berikut ini. 
 
Gambar VI: Kecenderungan  Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 




















Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar VI, diketahui siswa yang mendapat 
skor 71, 73, dan 76 masing-masing satu siswa; skor 66, 74, dan 75 masing-
masing sebanyak dua siswa; skor 63 dan 72 masing-masing sebanyak tiga siswa; 
skor 68 sebanyak empat siswa; skor 70 sebanyak enam siswa; dan skor 69 
sebanyak tujuh siswa. Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan 
kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok kontrol dalam Tabel 10 di bawah ini. 
 
Tabel 10: Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
No. Kecenderungan Skor Skor Jumlah Siswa 
1. Rendah <67 5 
2. Sedang 67-72 21 
3. Tinggi >72 6 
 
Data dari Tabel 10 dapat disajikan dalam bentuk pie pada Gambar VII di 
bawah ini. 
 
Gambar VII: Persentase Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 





Persentase Kecenderungan Skor Tes Akhir
Rendah <67 Sedang 67-72 Tinggi >72
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Berdasarkan Tabel 10, diketahui siswa yang memperoleh skor pada 
kategori rendah (<67) sebanyak lima siswa, skor kategori sedang (67-72) 
sebanyak 21 siswa, dan skor kategori tinggi (>72) sebanyak enam siswa. 
Berdasarkan persentase kecenderungan rata-rata skor tes akhir kelompok kontrol 
pada Gambar VII di atas, diketahui bahwa 15 % siswa berada pada kategori 
rendah, 66 % siswa berada pada kategori sedang, dan 19 % siswa berada pada 
kategori tinggi. 
 
d. Deskripsi Data Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
Tes akhir kelompok eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran menulis teks 
cerita pendek dengan menggunakan teknik papan cerita. Perlakuan dilakukan 
sebanyak empat kali. Tes akhir digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek. Tes akhir 
berupa kegiatan menulis teks cerita pendek dengan topik yang sama saat tes awal. 
Subjek penelitian pada tes akhir kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa.  
Dari hasil penghitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 
16.0, didapatkan skor rata-rata (mean) sebesar 71,69, skor tengah (median) 72, 
modus (mode) 72, standar deviasi sebesar 3,15, skor tertinggi 77, dan skor 
terendah 65. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 
halaman 160. Hasil penghitungan distribusi frekuensi tes akhir kelompok 




Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 






1. 77 1 3,125 32 100 
2. 76 3 9,375 31 96,875 
3. 75 1 3,125 28 87,5 
4. 74 5 15,625 27 84,375 
5. 73 3 9,375 22 68,75 
6. 72 6 18,75 19 59,375 
7. 71 4 12,5 13 40,625 
8. 70 3 9,375 9 28,125 
9. 68 2 6,25 6 18,75 
10. 66 3 9,375 4 12,5 
11. 65 1 3,125 1 3,125 
 Total 32 100   
 
Data dari Tabel 11 disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar VIII 
di bawah ini. 
 
Gambar VIII: Kecenderungan  Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 



















Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar VIII, diketahui siswa yang mendapat 
skor 65, 75, dan 77 masing-masing satu siswa; skor 68 sebanyak dua siswa; skor 
66, 70, 73, dan 76 masing-masing sebanyak tiga siswa; skor 71 sebanyak empat 
siswa; skor 74 sebanyak lima siswa; dan skor 72 sebanyak enam siswa. 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori 
kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek 
kelompok eksperimen dalam Tabel 12 di bawah ini. 
 
Tabel 12: Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
No. Kecenderungan Skor Skor Jumlah Siswa 
1. Rendah <69 6 
2. Sedang 69-73 16 
3. Tinggi >73 10 
 
Data dari Tabel 12, dapat disajikan dalam bentuk pie pada Gambar IX di 
bawah ini. 
 
Gambar IX: Persentase Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
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Berdasarkan Tabel 12, diketahui siswa yang berada pada skor kategori 
rendah (<69) sebanyak enam siswa, skor kategori sedang (69-73) sebanyak 16 
siswa, dan skor kategori tinggi (>73) sebanyak sepuluh siswa. Berdasarkan 
persentase kecenderungan rata-rata skor tes akhir kelompok eksperimen pada 
Gambar IX di atas, diketahui bahwa 19 % siswa berada pada kategori rendah, 50 
% siswa berada pada kategori sedang, dan 31 % siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Persentase kecenderungan skor rata-rata yang diperoleh kedua kelompok 
menunjukkan adanya perbedaan perolehan skor pada masing-masing kategori. 
Perolehan skor kategori tinggi pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding 
kelompok kontrol. Perolehan skor kategori sedang pada kelompok eksperimen 
lebih rendah dibanding kelompok kontrol. Namun, perolehan skor kategori 
rendah kelompok eksperimen justru lebih tinggi dibanding kelompok kontrol 
dengan selisih satu angka. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan. Hal ini dilihat dari perolehan skor kategori tinggi yang lebih tinggi 
dan perolehan skor kategori rendah yang lebih rendah dibanding skor tes awal. 
Kelompok kontrol juga mengalami peningkatan persentase siswa pada skor 
kategori sedang dan juga mengalami peningkatan pada skor kategori tinggi. 
Selain itu, siswa yang berada pada kategori rendah lebih sedikit dibanding pada 





e. Perbandingan Data Tes Awal-Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
 
Perbandingan data skor kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata (mean), skor tengah (median), 
modus (mode), dan standar deviasi. Untuk mempermudah dalam 
membandingkan perolehan skor antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, baik pada saat tes awal maupun tes akhir, disajikan dalam bentuk 
Tabel 13 berikut ini. 
 
Tabel 13: Perbandingan Data Tes Awal-Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Data 
Tes Awal Tes Akhir 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Skor Tertinggi 72 73 76 77 
Skor terendah 57 58 63 65 
Skor rata-rata (Mean) 63,19 63,78 69,69 71,69 
Skor Tengah (Median) 63 63,5 69,5 72 
Modus (Mode) 63 58 69 72 
Standar Deviasi 3,91 4,42 3,3 3,15 
 
Dilihat dari data pada Tabel 13, dapat dibandingkan perolehan skor tes 
awal dan tes akhir antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor 
tertinggi tes awal pada kelompok kontrol sebesar 72 dan skor terendah sebesar 
57, sedangkan skor tertinggi tes awal pada kelompok eksperimen sebesar 73 dan 
skor terendah sebesar 58. Skor tertinggi tes akhir kelompok kontrol sebesar 76 
dan skor terendah sebesar 63, sedangkan skor tertinggi tes akhir pada kelompok 
eksperimen sebesar 77 dan skor terendah sebesar 65.                    
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 Pada kelompok kontrol mengalami kenaikan skor rata-rata sebesar 6,5 dari 
skor rata-rata tes awal 63,19 menjadi 69,69 pada skor rata-rata tes akhir. Pada 
kelompok eksperimen terjadi kenaikan rata-rata sebesar 7,91 dari skor rata-rata tes 
awal 63,78 menjadi 71,69 pada skor rata-rata tes akhir. 
 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Uji Normalitas Sebaran 
 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Suatu data menunjukkan berdistribusi normal atau tidak 
dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov. Syarat data 
berdistribusi normal apabila Sig. (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 
Melalui penghitungan komputer dengan SPSS versi 16.0 diperoleh data yang 
disajikan dalam Tabel 14 di bawah ini. 
 
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Kemampuan 
Menulis Teks Cerita Pendek pada Kolmogorov-Smirnov 
Data Sig. (2-tailed) Keterangan 
Tes Awal Kelompok Kontrol 0,200 Sig. (2-tailed) > 0,05 = NORMAL 
Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 0,200 
Sig. (2-tailed) > 0,05 = 
NORMAL 
Tes Akhir Kelompok Kontrol 0,065 Sig. (2-tailed) > 0,05 = NORMAL 
Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 0,158 
Sig. (2- tailed) > 0.05 = 
NORMAL 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data tes awal kelompok kontrol 
dalam Tabel 14 di atas, diketahui  Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 pada taraf 
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signifikasi lebih dari 5% (>0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data 
tes akhir kelompok kontrol, diketahui Sig. (2-tailed) sebesar 0,065 pada taraf 
signifikasi lebih dari 5% (>0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir 
kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data tes awal kelompok 
eksperimen dalam Tabel 14 di atas, diketahui Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 pada 
taraf signifikasi lebih dari 5% (>0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data 
tes akhir kelompok eksperimen, diketahui Sig. (2-tailed) sebesar 0,158 pada taraf 
signifikasi lebih dari 5% (>0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Berdasarkan hasil penghitungan 
normalitas sebaran data tes awal-tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen diperoleh data yang berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPSS versi 16.0. Uji homogenitas varian 
bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok kontrol dan eksperimen memiliki 
kemampuan yang sama atau tidak. Syarat varian dikatakan homogen adalah 
apabila nilai signifikansi lebih besar dari taraf 5% (>0,05). Rangkuman hasil 
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penghitungan uji homogenitas varian data tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis teks cerita pendek disajikan dalam Tabel 15 berikut ini. 
 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Tes Awal dan 
Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek 
Data Levene Statistic df1 df2 Sig. (2 tailed) Keterangan 
Tes Awal 1,683 1 62 0,199 Sig. (2-tailed) >0,05 = HOMOGEN 
Tes Akhir 0,000 1 62 0,994 Sig. (2-tailed) >0,05 = HOMOGEN 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data tes awal dalam Tabel 15, 
diketahui skor hasil tes dari Levene Statistic sebesar 1,683, df 62, dan Sig. (2 
tailed) sebesar 0,199. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tes awal kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen bersifat homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian karena Sig. (2-tailed) lebih dari 5% (>0,05). 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data tes akhir dalam Tabel 15, 
diketahui skor hasil tes dari Levene Statistic sebesar 0,000, df 62, dan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,994. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen bersifat homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian karena Sig. (2 tailed) lebih dari 5% (> 0,05). 
 
3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji-t. Analisis data juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan antara kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
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menggunakan teknik papan cerita dan kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan teknik papan cerita. Selain itu, analisis data 
dilakukan untuk menguji keefektifan penggunaan teknik papan cerita terhadap 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Turi. Analisis data dengan menggunakan uji-t ini disajikan sebagai berikut. 
 
a. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks 
cerita pendek antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik papan cerita dengan kelompok kontrol yang diberi 
perlakuan tanpa menggunakan teknik papan cerita. Penghitungan uji-t dilakukan 
dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung 
lebih besar dari nilai signifansi 5%. 
 
1) Uji-t Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t skor tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan awal menulis teks cerita 
pendek atau tidak antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil 
penghitungan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 172. 
Rangkuman hasil uji-t skor tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek 





Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 






0,569 62 0,571 P > 0,05 = tidak 
signifikan 
 
Hasil penghitungan di atas, diperoleh thitung sebesar 0,269 dengan db 62 
dan  P (nilai signifikansi) sebesar 0,571. Jadi, dapat simpulkan bahwa P (nilai 
signifikansi) lebih besar dari 0,05 (0,571 > 0,05) yang berarti tidak siginifikan. 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis teks cerita pendek yang sama. 
 
2) Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan akhir menulis teks cerita 
pendek atau tidak antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil 
penghitungan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 173. 
Rangkuman hasil uji-t skor tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek 







Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 










Dari hasil penghitungan, diperoleh thitung sebesar 2,479 dengan db 62 dan 
P (nilai signifikansi) sebesar 0,016. Jadi, dapat simpulkan P (nilai signifikansi) 
lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05) yang berarti siginifikan. Hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 
3) Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol 
 
Uji-t skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek 
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan 
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut. Hasil penghitungan uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 174. Rangkuman hasil uji-t 
skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek pada 







Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes akhir 
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 




11,409 31 0,000 P < 0,05 = 
signifikan 
 
Dari hasil penghitungan di atas, diperoleh thitung sebesar 11,409 dengan 
db 31 dan P (nilai signifikansi) sebesar 0,000. Jadi, dapat simpulkan bahwa P 
(nilai signifikansi) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti siginifikan. 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks 
cerita pendek yang siginifikan pada siswa kelompok kontrol. 
 
4) Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 
kemampuan awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut. Hasil penghitungan 
uji-t selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 175. Rangkuman hasil 
uji-t skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks cerita pendek pada 
kelompok eksperimen disajikan dalam Tabel 19 di bawah ini. 
 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok 
Eksperimen 








Dari hasil penghitungan, diperoleh thitung sebesar 14,655 dengan db 31 
dan P (nilai signifikansi) sebesar 0,000. Jadi, dapat simpulkan bahwa P (nilai 
signifikansi) lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) yang berarti siginifikan. Hasil 
uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks 
cerita pendek yang siginifikan pada siswa kelompok eksperimen. 
 
4. Pengajuan Hipotesis 
 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan teknik papan 
cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek 
tanpa menggunakan teknik papan cerita”. Pengujian hipotesis pertama (Ha) atau 
hipotesis alternatif harus diubah menjadi hipotesis nihil (H0) sehingga berbunyi, 
“tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan 
menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan teknik papan cerita”. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan penghitungan 






Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 






2,479 62 0,016 P < 0,05 = 
signifikan 
 
Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh thitung sebesar 2,479 
dengan db sebesar 62. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis nihil (H0) yang 
menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita 
pendek antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek 
dengan menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks cerita pendek tanpa menggunakan teknik papan cerita 
ditolak. 
Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada perbedaan 
yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan menggunakan teknik 
papan cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita 
pendek tanpa menggunakan teknik papan cerita diterima. 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “teknik papan cerita 
efektif digunakan sebagai teknik pembelajaran menulis teks cerita pendek pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi”. Pengujian hipotesis pertama (Ha) atau 
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hipotesis alternatif harus diubah menjadi hipotesis nihil (H0) sehingga berbunyi, 
“teknik papan cerita tidak efektif digunakan sebagai teknik pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi”. Pengujian 
hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan 
penghitungan dengan uji-t diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel 21 berikut 
ini. 
 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir serta 
Kenaikan Skor Rerata Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek 




thitung db P Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 6,5 11,409 31 0,000 
P < 0,05 
= Signifikan 
Kelompok 
Eksperimen 7,91 14,655 31 0,000 
P < 0,05 
= Signifikan 
 
Dari Tabel 21 di atas, dapat diketahui kelompok kontrol  mengalami 
peningkatan skor sebesar 6,5 dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
skor sebesar 7,91. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nihil (H0) yang 
menyatakan teknik papan cerita tidak efektif digunakan sebagai teknik 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Turi ditolak. 
Meskipun kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata dan nilai thitung 
yang cukup besar, namun kenaikan rata-rata dan nilai thitung kelompok 
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan teknik papan cerita efektif 
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digunakan sebagai teknik pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Turi diterima. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Turi, Sleman, Yogyakarta 
dengan mengambil populasi kelas VII. Kelas VII terdiri dari empat kelas dan 
diambil dua kelas sebagai sampel dengan teknik sampel kelompok (cluster 
sample), yaitu kelas VIIB dan kelas VIID yang dilakukan secara acak. Kelas 
VIIB ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik melalui langkah pembelajaran 5M. 
 Sementara itu, kelas VIID sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan dengan menggunakan teknik papan cerita.  Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran 
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. Berikut 
pembahasan dari hasil penelitian. 
 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Tes Awal) Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan tes awal kemampuan menulis teks cerita pendek. Tes awal dilakukan 
sebelum pembelajaran materi teks cerita pendek dimulai. Berikut perbandingan data 
statistik skor tes awal antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang 




Tabel 22: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 




Kontrol 32 72 57 63,19 63 63 3,91 
Tes Awal 
Eksperimen 32 73 58 63,78 58 63,5 4,42 
 
Berdasarkan Tabel 22, dapat diketahui bahwa kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata yang hampir sama, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedua kelompok berangkat dari keadaan yang sama. Nilai 
tertinggi dan terendah kedua kelompok juga tidak jauh berbeda. Skor pada tabel 
tersebut juga menunjukkan bahwa skor tes awal menulis teks cerita pendek pada 
kedua kelompok masih rendah. 
Pada kegiatan tes awal, kedua kelompok diminta untuk menulis cerita 
pendek berdasarkan pengalaman pribadi. Pada tahap awal ini, siswa belum dapat 
mengembangkan isi cerita dan kurang memahami unsur-unsur pembangun 
dalam sebuah cerita pendek. Cerita pendek yang dituliskan siswa memiliki tema 
bebas, sebagian besar hanya menuliskan peristiwa yang pernah dialami. 
Hasil menulis teks cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi kedua 
kelompok ini dikatakan rendah karena siswa hanya menuliskan tentang 
pengalaman yang pernah dialaminya saja, konflik serta unsur-unsur yang ada 
dalam cerita pendek belum dimunculkan. Gagasan yang diungkapkan kurang 
lancar dan kurang terorganisasi dengan baik. Penulisan ejaan yang digunakan 
dan penataan paragraf juga masih banyak yang kurang tepat. Berikut ini 
pembahasan contoh teks cerita pendek karya siswa saat tes awal pada kelompok 
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kontrol dan eksperimen dari setiap kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. 
a. Kategori Tinggi 
Berikut ini contoh teks cerita pendek karya siswa saat tes awal pada 





Cerita pendek karya siswa 15 (S15), menunjukkan kekurangan pada 
beberapa aspek. Dari aspek isi, kekurangan tulisan siswa masih tampak jelas, 
yaitu konflik cerita yang belum terbangun. Dilihat dari aspek organisasi isi, 
bagian orientasi, komplikasi, dan resolusi belum dikembangkan dengan baik. 
Siswa dapat menuliskan gagasannya dengan lancar, namun pendukung cerita 
masih terbatas dan kurang lengkap karena cerita tersebut masih bisa diberi 
pendukung cerita lainnya. 
Dilihat dari aspek kosakata yang digunakan, siswa memiliki 
perbendaharaan kata yang memadai dan beberapa bentuk yang cenderung puitis, 
contohnya akupun kembali menatap, menatap langit cerah yang berwarna biru, 
yang ditumpangi oleh suatu pancaran nan indah. Pancaran itu berasal dari 
sang surya. Penggunaan kata-kata seperti itu dalam cerpen, justru akan 
79 
 
mengurangi kebosanan pembaca karena ketidakhadiran konflik di dalamnya. 
Akan tetapi, sebaiknya penggunaan kata-kata tersebut tidak mendominasi 
keseluruhan cerita. 
Dilihat dari aspek penggunaan bahasa, konstruksi kalimat masih 
sederhana dan terdapat beberapa kesalahan kecil pada penggunaan bahasa. 
Kesalahan penulisan dapat dilihat pada kalimat mengapa pelangi tak nampak 
kembali? Lalu, aku disadarkan oleh air hujan yang semakin deras. Lalu, aku 
masuk dan berganti pakaian. Penggunaan konjungsi lalu pada dua kalimat 
berturut-turut tidaklah tepat. Konjungsi lalu pada kalimat pertama dapat 
dihilangkan karena tidak akan mengubah makna. 
Dilihat dari aspek mekanik, kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan 
seperti kata aku pun yang seharusnya ditulis akupun dan kata ditengah yang 
seharusnya ditulis di tengah. Beberapa tanda baca juga tidak jelas antara tanda 
titik dan tanda koma. Beberapa penulisan huruf kapital juga kurang tepat, seperti 
Di Jalan Raya dan Sang Surya yang seharusnya ditulis dengan huruf kecil 
karena berada di tengah kalimat. 
Cerita pendek karya siswa lain dari kelompok kontrol yang mendapatkan 
skor kategori tinggi juga tidak jauh berbeda dengan karya siswa sebelumnya. 







Karya siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 231. 
Dari penggalan teks cerita pendek di atas, dapat dilihat bahwa siswa kurang 
menguasai tema yang telah ditentukan. Konflik cerita masih sangat sederhana. 
Ide utama cerita sudah ternyatakan, yaitu tentang ulang tahun tokoh, namun 
cerita kurang tergorganisasi dengan baik. Struktur cerita belum tersusun dengan 
baik dan bagian akhir cerita juga belum dikembangkan dengan baik. Kosakata 
yang dimiliki siswa cukup memadai dan tidak seperti siswa sebelumnya yang 
menggunakan beberapa kosakata yang cenderung puitis. 
Konstruksi kalimat yang digunakan masih cukup sederhana dan secara 
keseluruhan siswa menggunakan kalimat-kalimat yang tidak terlalu panjang. 
Ada beberapa kalimat dengan pemilihan kata yang tidak tepat, misalnya pada 
kalimat mereka membawakan aku tepung. Ternyata, mereka ingin menyiramiku 
dengan tepung yang mereka bawa. Kata membawakan dalam kelimat pertama 
kurang tepat. Kalimat tersebut memiliki makna bahwa tepung tersebut memang 
sengaja diberikan kepada tokoh dan bukan untuk disiramkan kepada tokoh. 
Dari aspek mekanik, kadang-kadang terjadi salah ejaan, seperti kata 
didapur, dirumahmu, dikebun, dan kedalam yang seharusnya dalam 
penulisannya tidak dirangkai dengan kata depan. Beberapa penggunaan huruf 
kapital juga masih terdapat kesalahan, seperti penulisan nama yang diawali 
dengan huruf kecil. Selain itu, penulisan dialog juga masih belum tepat. 
Teks cerita pendek pada kelompok eksperimen dengan skor kategori 
tinggi ini juga tidak begitu jauh berbeda dengan kelompok kontrol. Kesalahan 
yang dilakukan siswa antara lain, kesalahan pada penggunaan huruf kapital dan 
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Karya siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 277. 
Dalam penggalan teks cerita pendek yang berjudul “Pegalaman di Kaliurang 
Timur” tesebut, konflik belum terbangun dengan baik. Siswa sudah mampu 
menciptakan permasalahan yang sederhana yaitu ketika tokoh berhadapan 
dengan monyet-monyet. Mulai terlihat ketegangan suasana ketika tokoh 
berhadapan dengan monyet. Pada akhirnya tokoh memutuskan berlari menuju 
loket untuk menghindari monyet yang menghampiri. Hal tersebut menjadi 
bagian yang menarik di dalam cerita, namun sayangnya hanya disajikan secara 
singkat saja. 
Dari aspek organisasi isi, struktur cerita belum terbangun dengan baik. 
Penataan paragraf yang tidak tepat membuat struktur cerita menjadi tidak jelas. 
Ide utama cerita masih belum terlalu jelas antara pengalaman dikejar monyet 
atau keinginan kuat untuk masuk ke Gua Jepang. Penguasaan kosakata sudah 
cukup memadai. Pilihan dan penggunaan kata kadang-kadang salah, misalnya 
pada kalimat dan kue itu langsung diberikan kepada 2 ekor monyet itu lalu 
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monyet itu langsung pergi. Kata langsung yang pertama lebih baik dihilangkan 
dan angka 2 lebih baik dituliskan dengan huruf. 
Konstruksi kalimat yang digunakan sederhana, tetapi efektif. Terjadi 
sedikit kesalahan berbahasa seperti pada kutipan sangat berbahaya sekali. Kata 
sekali seharusnya dihilangkan karena membuat kalimat menjadi tidak efektif. 
penulisan huruf kapital sudah cukup baik, hanya terdapat beberapa kata yang 
seharusnya ditulis dengan huruf kapital, namun ditulis dengan huruf kecil 
ataupun sebaliknya. Ada satu kata yang salah ejaan dan selalu digunakan yaitu 
kata stelah yang seharusnya ditulis setelah. 






Dari aspek isi, kekurangan teks cerita pendek di atas tampak jelas, yaitu 
belum terbangunnya konflik dalam cerita. Penyajian cerita memang cukup 
panjang, namun konflik belum terbangun. Siswa menceritakan tentang 
perasaannya terhadap berbagai peristiwa yang telah dialaminya, namun belum 
mampu mengemasnya dengan baik. Apabila siswa mampu mengemas setiap 
peristiwa yang dialaminya dengan baik, maka akan menjadi sebuah teks cerita 
pendek yang lebih menarik. 
Isi cerita belum terorganisasi dengan baik karena struktur cerita belum 
terlihat jelas. Ide utama dalam cerita sudah ternyatakan, tetapi pendukung masih 
terbatas. Cerita tersebut masih dapat dikembangkan lagi dan diberi pendukung 
cerita yang lebih lengkap. 
Perbendaharaan kata yang dimiliki siswa masih terbatas. Hal ini wajar 
mengingat siswa masih menginjak kelas 7 dan intensitas menulis cerita pendek 
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yang masih rendah. Dari aspek penggunaan bahasa, konstruksi kalimat yang 
digunakan sederhana tetapi efektif untuk menyampaikan isi cerita. Ada beberapa 
kesalahan dalam konstruksi kalimat, contohnya pada kalimat selain keluargaku 
yang ada di rumah. Aku juga mempunyai keluarga di sekolah. Konstruksi 
kalimat tersebut kurang tepat karena kedua kalimat seharusnya disusun dalam 
satu kalimat saja. 
Dilihat dari aspek mekanik, kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan 
seperti kata dirumah yang seharusnya dalam penulisannya tidak dirangkai, kata 
karna yang seharusnya ditulis karena, dan kata diantara yang seharusnya ditulis 
di antara. Beberapa penulisan huruf kapital juga kurang tepat, misalnya kata aku 
ditulis dengan diawali huruf kapital padahal berada di tengah kalimat. Penataan 
paragraf tidak baik karena keseluruhan cerita ditulis dalam satu paragraf 
sehingga membingungkan pembaca. 
 
b. Kategori Sedang 
Berikut ini ulasan teks cerita pendek karya siswa dari kelompok kontrol 
dengan skor kategori sedang. Dua karya siswa yang dijadikan contoh memiliki 
topik yang sama yaitu berkaitan dengan rekreasi. Teks cerita pendek yang 
pertama berjudul “Rekreasi ke Pantai Baru” karya siswa empat (S4), tidak 
memiliki konflik di dalamnya karena hanya menceritakan tentang perjalanan dan 
kegiatan yang dilakukan di pantai. Ide cerita belum mampu dikembangkan 









Dalam cerita tersebut, belum terbangun struktur teks cerita pendek. 
Pendukung cerita masih terbatas dan isi cerita kurang terorganisasi dengan baik. 
Keruntutan cerita sudah terlihat, tetapi rincian setiap peristiwa belum ada. 
Kosakata yang digunakan sudah cukup memadai, hanya terkadang terjadi 
kesalahan penggunaan kata, seperti kata di sana pada kalimat saat bermain ATV 
aku dan saudaraku berfoto-foto di sana. 
Penggunaan bahasa sudah cukup baik, namun terdapat kalimat yang 
sedikit rancu yaitu karena hari itu adalah hari Jumat pada perjalanan ke pantai, 
pada waktu itu jam menunjukkan pukul 12.00 dan kami pun mampir ke masjid di 
pinggir jalan untuk melaksanakan salat Jumat. Makna dari kalimat tersebut 
cukup membingungkan. Terjadi kesalahan ejaan dalam beberapa kata, seperti 
kata disana, diatas, dan dihalaman. Penggunaan huruf kapital terkadang masih 
salah, contohnya pantai Baru. Penataan paragraf juga harus diperbaiki. 







Tema cerita dalam teks cerita pendek di atas sama seperti teks cerita 
pendek yang sudah dibahas sebelumnya. Dari aspek isi juga tidak jauh berbeda 
karena hanya menceritakan pengalamannya selama rekreasi ke Lawang Sewu. 
Tidak ada konflik dalam cerita tersebut. Subtasi masih kurang dan 
pengembangan topik kurang memadai. 
Struktur teks cerita pendek belum terlihat. Siswa mampu menceritakan 
dengan cukup lancar, namun rincian dan pendukung cerita masih kurang. 
Kosakata yang digunakan sudah cukup memadai, hanya saja terkadang terjadi 
kesalahan dalam pemilihan kata ganti orang, yaitu penggunaan saya dan aku. 
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Akan lebih baik siswa menggunakan salah satunya saja dan digunakan secara 
konsisten. 
Konstruksi kalimat sudah cukup baik, hanya ada beberapa kalimat yang 
tidak efektif seperti disana banyak sekali macam-macam baju sampai aku 
bingung memilihnya. Terkadang terjadi salah ejaan, seperti aturan penggunaan 
kata depan dan awalan yang masih belum dikuasai siswa. Kalimat terkadang 
luput dari tanda baca yang seharusnya dicantumkan. Penataan paragraf belum 
baik karena ada paragraf yang sangat panjang dan sebaliknya. 
Pada kelompok eksperimen tidak menunjukkan perbedaan yang cukup 






Sebenarnya ide utama cerita dalam teks cerita pendek karya siswa 31 
(S31) dengan judul “Erupsi Gunung Merapi 2010” sudah bagus, namun siswa 
belum mampu mengembangkan ceritanya. Untuk karya selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 10 halaman 286. Bencana alam menjadi salah satu tema 
yang dapat menghasilkan cerita yang menarik, namun dalam cerita tersebut 
belum disajikan secara menarik. Cerita masih tampak monoton dan tidak ada 
konflik di dalamnya. Siswa masih perlu menggali pengalamannya untuk 
menemukan konflik, kemudian mengembangkan cerita menjadi jauh lebih baik 
dan menarik. 
Ide utama dalam cerita sudah tersampaikan, akan tetapi belum disertai 
dengan pendukung yang lengkap. Kosakata yang digunakan juga masih terbatas 
dan terdapat beberapa kesalahan pilihan kata, seperti pada kalimat aku 
berbincang-bincang kepada bibiku. Pilihan kata kepada tidak tepat karena 
seharusnya menggunakan kata dengan. Selain itu, ada beberapa kata dengan 
penulisan yang tidak tepat, seperti menelvon yang seharusnya ditulis menelepon 
dan iya yang seharusnya ditulis ia. 
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Beberapa konstruksi kalimat yang digunakan masih terdapat kesalahan, 
seperti pada kalimat aku dirumah bibiku selama 6 hari setelah itu pamanku 
menelvon ibuku untuk pergi ke terminal sesampainya aku di terminal aku 
menunggu bus yang mau aku tumpangi. Kalimat tersebut tidak efektif karena 
seharusnya kalimat tersebut dipenggal menjadi beberapa kalimat. Dari aspek 
mekanik, kesalahan siswa paling banyak yaitu pada penggunaan huruf kapital 
dan ejaan, serta penataan paragraf yang tidak tepat. Banyak penulisan huruf 
kapital yang tidak tepat, seperti kata tangerang, gunung merapi, wonosobo, 
yogyakarta, dan awal paragraf yang ditulis dengan huruf kecil. 






Tema cerita yang diangkat dalam cerita pendek di atas sama seperti dua 
siswa pada kelompok kontrol yaitu tentang rekreasi. Agaknya tema rekreasi 
belum bisa dijadikan tema cerita pendek yang menarik karena dari ketiga karya 
ini, siswa belum mampu mengembangkannya menjadi teks cerita pendek yang 
menarik. Begitu juga dengan organisasi isi cerita, struktur ketiga cerita pendek 
belum terbangun dengan baik. Pendukung cerita masih sangat terbatas. 
Beberapa pemilihan bentuk dan penggunaan kata dalam kalimat masih 
kurang tepat, seperti penggunaan kata memasuki dalam kalimat setelah kita 
memasuki kita dapat melihat keindahannya. Siswa masih belum terlalu 
menguasi penyusunan kalimat yang baik karena masih ada beberapa konstruksi 
kalimat yang kurang tepat dan terlalu panjang. Konstruksi kalimat yang rancu 
akan membuat pembaca kesulitan memahami maknanya. 
Selain itu, siswa juga belum menguasi aturan penggunaan huruf kapital 
karena masih banyak kata yang tidak dituliskan dengan tepat. Cukup banyak 
awal kalimat yang tidak dituliskan dengan huruf kapital, begitu juga dengan 
nama tempat yang masih dituliskan dengan huruf kecil. Untuk ejaan, sebagian 
besar sudah menggunakan ejaan yang benar, hanya saja masih ada beberapa kata 
yang disingkat, seperti yg. 
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c. Kategori Rendah 
Salah satu contoh karya siswa dari kelompok kontrol dengan skor 
kategori rendah, yaitu siswa 12 (S12). Berikut karya selengkapnya. 
 
(D9/S12/KK/TAW) 
Dilihat dari aspek isi, siswa belum menguasi permasalahan. Substansi isi 
masih kurang dan pengembangan topik juga tidak memadai. Siswa belum 
mampu mengemas dan mengembangkan cerita dengan baik, dilihat dari 
substansinya yang sedikit. Struktur cerita belum terbangun. Gagasan yang 
dikemukakan cukup kacau sehingga membingungkan pembaca. 
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Pilihan kosakata yang digunakan masih terbatas dan sering terjadi 
kesalahan pemilihan dan penggunaan kosakata, seperti pada penggalan kalimat 
.... kami memakanya dengan rasa yang sangat enak.... Pilihan kosakata yang 
digunakan pada kalimat tersebut tidak tepat karena maknanya menjadi tidak 
jelas. 
Permasalahan utama siswa tersebut adalah banyak melakukan kesalahan 
dalam konstruksi kalimat yang membuat makna kalimatnya membingungkan. 
Kalimat sangat panjang dan jarang ditemuai tanda baca koma maupun titik.  
Agar lebih menarik dan tidak membingungkan, konstruksi kalimat harus 
diperbaiki. 
Dari aspek mekanik, masih sering terjadi kesalahan penggunaan huruf 
kapital. Awal paragraf tidak dituliskan dengan menggunakan huruf kapital. 
Penggunaan tanda baca masih terabaikan. Sering terjadi kesalahan ejaan, 
contohnya pada kata kbun yang seharusnya ditulis kebun, mada yang seharusnya 
ditulis mana, dan jatoh yang seharusnya ditulis jatuh. Penataan paragraf sudah 
cukup baik. 
Sama halnya dengan siswa lainnya dalam kelompok yang sama. Berikut 





Dari karya siswa di atas, dapat dilihat bahawa siswa belum menguasai 
topik yang diberikan. Cerita begitu singkat dan substansi masih kurang. Cerita 
belum terorganisasi dengan baik sehingga ide utama cerita belum tersampaikan 
dengan baik. Gagasan yang dikemukakan tidak disusun dengan baik sehingga 
membuat alur cerita sedikit kacau. 
Penguasaan kosakata siswa masih terbatas. Banyak terjadi kesalahan 
penulisan kata, seperti kata bamu yang seharusnya bambu dan seterah yang 
seharusnya terserah. Ada juga pemilihan kata yang kurang tepat, seperti dalam 
kutipan ....ikan tersebut disembelih.... Penggunaan kata disembelih dalam 
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kalimat tersebut kurang tepat. Penggunaan kata yang tidak tepat juga terdapat 
pada frasa dikasih bumbu, saringan penggorengan, dan ke dalam piring. 
Dari aspek mekanik, masih banyak awal kalimat yang tidak dituliskan 
dengan huruf kapital. Beberapa ejaan juga masih ada yang salah, terutama 
penggunaan kata depan dan awalan. Dalam teks cerita pendek tersebut, paragraf 
belum ditata dengan baik karena hanya terdapat satu paragraf untuk keseluruhan 
isi cerita. 
Karya siswa dari kelompok ekperimen dengan kategori skor yang sama 
tidak jauh berbeda dengan karya-karya siswa dari kelompok kontrol di atas. 





Substansi cerita di atas masih kurang dan pengembangan topik tidak 
memadai. Siswa hanya menceritakan kegiatannya selama dalam perjalanan 
hingga saat berada di taman. Isi cerita masih terbilang singkat dan masih dapat 
dikembangkan disertai pendukung-pendukung cerita lainnya. Ide cerita sudah 
tersampaikan, namun pendukung dan rincian cerita masih sangat terbatas. 
Penguasaan kosakata siswa masih terbatas. Siswa menyisipkan kosakata 
dengan menggunaakan bahasa asing. Meskipun ejaannya sudah benar, namun 
belum diberi garis bawah. Ada beberapa pilihan kata yang kurang tepat 
digunakan seperti  pada kutipan ..... Sungai Progo yang sangat luas. Untuk 
menerangkan sungai bisa menggunakan kata lebar atau panjang. 
Tidak terlalu banyak kesalahan dalam penggunaan bahasa, hanya sering 
terjadi kesalahan pilihan kata yang membuat kalimat menjadi kurang efektif. 
Masih banyak penulisan huruf kapital yang tidak tepat. Kata di tengah kalimat 
yang seharusnya dituliskan dengan huruf kecil justru ditulis dengan huruf 
kapital. Siswa juga masih sering melakukan kesalahan ejaan. 
Berbeda halnya dengan karya siswa dengan kategori skor yang sama. 
Karya siswa 27 (S27) memiliki substansi isi yang cukup memadai. Berikut karya 









Tema yang diangkat dalam cerita pendek di atas, yaitu tentang peristiwa 
erupsi Gunung Merapi, hanya saja siswa kurang mampu mengembangkan cerita 
dengan baik. Fokus cerita tidak terlihat dengan jelas, begitu juga dengan struktur 
cerita yang belum terbangun. 
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Permasalahan yang membuat cerita menjadi tidak menarik yaitu 
pemilihan kosakata dan penggunaan bahasa yang digunakan. Siswa terlalu 
banyak menggunakan kata dalam bahasa Jawa terutama digunakan dalam semua 
dialog. Dialog juga belum disusun dengan benar karena semua dialog masih 
menyatu di dalam paragraf. Penggunaan bahasa asing, seperti bahasa Jawa dan 
bahasa Inggris dalam teks cerita pendek berbahasa Indonesia memang tidak 
dilarang. Namun, apabila terlalu banyak digunakan, justru akan membuat cerita 
menjadi kurang menarik. 
Selain itu, cerita juga tidak diberi judul, padahal judul menjadi unsur 
yang penting dalam teks cerita pendek. Dari segi mekanik, masih banyak 
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, seperti awal kalimat, nama tempat, 
dan beberapa kata yang seharusnya tidak dituliskan dengan huruf kapital. 
Paragraf belum disusun dengan baik karena substansi cerita dan jumlah paragraf 
tidak seimbang. 
 
2. Perkembangan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Perkembangan kemampuan menulis teks cerita pendek siswa, baik 
kelompok kontrol maupun eksperimen, dilihat dari perolehan skor tes awal, 
perlakuan, dan tes akhir pada setiap aspek penilaian. Berikut perkembangan 
kemampuan siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 




1) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Tinggi 
 










Tes Awal 22 14 16 14 6 72 
Perlakuan 1 22 14 16 15 6 73 
Perlakuan 2 21 15 16 15 6 73 
Perlakuan 3 23 15 15 15 6 74 
Perlakuan 4 22 16 15 15 6 74 
Tes Akhir 21 15 15 15 6 72 
S18 
Tes Awal 20 15 14 15 6 72 
Perlakuan 1 22 16 15 15 6 74 
Perlakuan 2 23 15 15 15 6 74 
Perlakuan 3 23 16 15 15 6 75 
Perlakuan 4 24 17 15 15 6 77 
Tes Akhir 23 16 15 15 6 75 
 
Tabel 23, menunjukkan perolehan skor dari dua siswa kelompok kontrol 
dengan perolehan skor kategori tinggi. Karya kedua siswa tersebut dapat dilihat 
pada Lampiran 9 halaman 221 – 241. Dilihat dari perolehan skor kedua siswa, 
terdapat variasi skor pada setiap perlakuan. 
Siswa 15 (S15) menunjukkan jumlah skor yang sama pada tes awal dan 
tes akhir, akan tetapi perolehan skor yang berbeda untuk setiap aspek. Skor yang 
cukup bervariasi yaitu pada aspek isi dan aspek isi. Skor pada aspek kosakata 
menurun mulai dari perlakuan tiga, bahkan pada tes akhir penguasaan kosakata 
siswa lebih rendah daripada tes awal. Skor pada aspek penggunaan bahasa dan 
mekanik tidak menunjukkan perbedaan. Siswa sudah cukup menguasai aturan 
penulisan sejak tes awal. 
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Sementara itu, siswa 18 (S18) menunjukkan perbedaan jumlah skor 
antara tes awal dan tes akhir. Jumlah skor tes akhir lebih tinggi daripada tes 
akhir. Sama seperti siswa 15 (S15), skor siswa yang menunjukkan perbedaan 
pada setiap perlakuan yaitu pada aspek isi dan organisasi isi, sedangkan pada 
aspek lainnya skor siswa tidak menunjukkan perbedaan. Penguasaan kosakata 
siswa cukup baik dan siswa juga sudah cukup menguasai aturan penulisan. 
 
2) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Sedang 
 










Tes Awal 19 14 14 14 6 67 
Perlakuan 1 21 15 15 15 4 70 
Perlakuan 2 22 14 15 15 4 70 
Perlakuan 3 22 15 15 15 6 73 
Perlakuan 4 22 14 15 14 6 71 
Tes Akhir 20 15 15 14 4 68 
S32 
Tes Awal 18 14 13 13 6 64 
Perlakuan 1 19 14 15 15 6 69 
Perlakuan 2 20 15 15 15 6 71 
Perlakuan 3 22 15 15 14 6 72 
Perlakuan 4 21 16 15 15 6 73 
Tes Akhir 20 15 14 14 4 67 
 
Karya kedua siswa dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 242 – 253. 
Siswa empat (S4), menunjukkan jumlah skor pada setiap perlakuan yang 
bervariasi. Jumlah skor pada tes akhir hanya terpaut satu skor dari tes awal. Skor 
pada aspek isi mulai dari perlakuan dua sampai empat mendapatkan skor yang 
sama. Pada aspek penggunaan bahasa, mulai dari perlakuan satu mendapatkan 
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skor yang lebih tinggi daripada tes awal, namun turun satu angka pada perlakuan 
empat dan tes akhir. Pada aspek mekanik, skor terus berubah dan pada tes akhir 
penguasaan aturan penulisan siswa justru lebih rendah daripada tes awal. 
Sama seperti siswa empat (S4), perolehan skor siswa 32 (S32) juga 
sangat bervariasi. Perolehan skor tes awal dan tes akhir pada setiap aspek 
penilaian menunjukkan perubahan yang lebih baik, kecuali pada aspek mekanik. 
Penguasaan mekanik siswa mulai dari tes awal hingga perlakuan empat 
mendapatkan skor 6, namun pada tes akhir justru mendapatkan skor 4. 
 
3) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Rendah 
 










Tes Awal 18 13 13 11 4 59 
Perlakuan 1 19 14 15 14 4 66 
Perlakuan 2 21 14 14 14 4 67 
Perlakuan 3 22 15 15 15 4 71 
Perlakuan 4 19 13 14 13 4 63 
Tes Akhir 18 14 15 12 4 63 
S16 
Tes Awal 18 13 13 12 4 60 
Perlakuan 1 19 14 15 14 4 66 
Perlakuan 2 21 14 15 15 4 69 
Perlakuan 3 21 15 15 15 4 70 
Perlakuan 4 19 14 15 15 4 67 
Tes Akhir 18 14 14 13 4 63 
 
Karya kedua siswa dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 254 – 265. 
Siswa 12 (S12) menunjukkan perbedaan skor pada setiap perlakuan untuk aspek 
isi, organisasi isi, kosakata, dan penggunaan bahasa. Sementara itu, perolehan 
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skor pada aspek mekanik tidak berubah sejak tes awal hingga tes akhir karena 
siswa masih belum terlalu menguasai aturan penulisan, terutama penggunaan 
huruf kapital. Jumlah skor pada tes akhir lebih tinggi daripada tes awal, namun 
perolehan skor tes akhir pada aspek isi tidak berubah. 
Siswa 16 (S16), memperoleh skor tes akhir yang lebih tinggi daripada 
skor tes awal. Skor pada aspek isi untuk setiap perlakuan menunjukkan 
perubahan, namun antara tes awal dan tes akhir justru tidak berubah. Pada aspek 
mekanik, siswa mendapatkan skor yang sama dari tes awal hingga tes akhir. 
Hasil tes akhir kedua siswa memang lebih tinggi dari tes awal, namun isi 
dan aspek mekanik tidak menunjukkan perbedaan skor. Hal ini disebabkan isi 
cerita hampir sama seperti saat tes awal, begitu juga dengan aspek mekanik. 
Siswa masih belum menguasai aturan penulisan, meskipun sudah melalui 
beberapa perlakuan. Pemilihan kosakata juga terkadang masih belum tepat. Di 
sisi lain, organisasi isi sudah sedikit lebih baik daripada saat tes awal. 
 
b. Perkembangan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok 
Eksperimen 
 
Perkembangan kemampuan menulis teks cerita pendek kelompok 
eksperimen sedikit berbeda dibanding kelompok kontrol. Perbedaannya yaitu 
tidak banyak penurunan skor siswa pada setiap aspek dari perlakuan pertama 
sampai perlakuan terakhir. Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan dari 
tes awal sampai perlakuan terakhir, dilihat dari meningkatnya skor pada setiap 




1) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Tinggi 
 











Tes Awal 20 15 14 15 6 70 
Perlakuan 1 22 16 15 15 6 74 
Perlakuan 2 21 16 15 15 6 73 
Perlakuan 3 23 17 15 15 6 76 
Perlakuan 4 24 17 15 15 6 77 
Tes Akhir 23 17 15 16 6 77 
S18 
Tes Awal 21 15 14 15 6 71 
Perlakuan 1 22 16 15 15 6 74 
Perlakuan 2 23 16 15 15 6 76 
Perlakuan 3 23 17 15 15 6 76 
Perlakuan 4 24 17 15 16 6 78 
Tes Akhir 22 17 15 15 6 75 
 
Tabel 26 di atas, menunjukkan perolehan skor dari dua siswa kelompok 
eksperimen dengan perolehan skor kategori tinggi. Karya kedua siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 10 halaman 267 – 285. Siswa empat (S4), menunjukkan 
perbedaan jumlah skor yang cukup signifikan antara tes awal dan tes akhir. 
Perolehan skor siswa yang tidak menunjukkan banyak perubahan yaitu pada 
aspek kosakata dan penggunaan bahasa. Perolehan skor pada aspek mekanik 
justru sama sekali tidak berubah. Aspek isi dan organisasi isi menunjukkan 
perubahan yang cukup baik dari tes awal hingga tes akhir. 
Sama seperti siswa empat (S4), siswa 18 (S18) juga menunjukkan 
perolehan skor yang cukup signifikan antara tes awal dan tes akhir. Pada aspek 
isi, perolehan skor siswa antara tes awal dan tes akhir yang terpaut satu poin. 
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Kedua siswa memperoleh skor yang sama pada aspek mekanik karena 
penguasaan aturan penulisan siswa hampir sama. 
 
2) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Sedang 











Tes Awal 19 14 14 14 4 65 
Perlakuan 1 21 15 15 14 4 69 
Perlakuan 2 22 16 15 15 4 72 
Perlakuan 3 22 16 15 15 4 72 
Perlakuan 4 23 16 16 16 6 77 
Tes Akhir 23 16 15 15 4 73 
S31 
Tes Awal 19 13 14 14 4 64 
Perlakuan 1 21 16 14 15 4 70 
Perlakuan 2 22 16 15 14 4 71 
Perlakuan 3 22 16 15 15 4 72 
Perlakuan 4 23 16 16 15 4 74 
Tes Akhir 21 16 15 15 4 71 
 
Tabel 27 di atas, menunjukkan perolehan skor dari dua siswa kelompok 
eksperimen dengan perolehan skor kategori sedang. Karya kedua siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 10 halaman 286 – 299. Baik siswa 29 (S29) maupun 
siswa 31 (S31) sudah mulai menunjukkan kemajuan pada hampir seluruh aspek 
penilaian saat perlakuan pertama. Kedua siswa memperoleh skor tes akhir yang 
lebih tinggi daripada tes awal. 
Kedua siswa semakin menguasai aspek isi dan organisasi isi pada setiap 
perlakuan. Sementara pada aspek kosakata dan penguasaan bahasa, memperoleh 
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skor yang sama saat tes awal dan tes akhir. Pada aspek mekanik, siswa 29 (S29) 
memperoleh skor yang berbeda hanya pada saat perlakuan empat, sedangkan 
pada tes akhir skor siswa sama seperti tes awal. Kemampuan siswa pada aspek 
mekanik masih rendah. 
 
3) Siswa dengan Perolehan Skor Kategori Rendah 
 











Tes Awal 18 13 13 12 4 60 
Perlakuan 1 21 15 15 15 4 70 
Perlakuan 2 22 16 14 14 4 70 
Perlakuan 3 22 16 15 14 4 71 
Perlakuan 4 23 16 15 14 4 72 
Tes Akhir 20 15 15 14 4 68 
S27 
Tes Awal 19 14 10 12 4 59 
Perlakuan 1 20 15 14 14 4 67 
Perlakuan 2 22 16 14 14 4 70 
Perlakuan 3 22 16 15 14 4 71 
Perlakuan 4 21 16 15 15 4 71 
Tes Akhir 21 16 15 14 4 70 
 
Tabel 28 di atas, menunjukkan perolehan skor dari dua siswa kelompok 
eksperimen dengan perolehan skor kategori rendah. Karya kedua siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 10 halaman 300 – 318. Perolehan skor siswa satu (S1) 
menunjukkan perbedaan yang cukup singifikan antara tes awal dan tes akhir. 
Perolehan skor siswa juga masuk kategori sedang pada saat tes akhir. 
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Begitu juga dengan perolehan skor siswa 27 (S27) yang juga 
menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara tes awal dan tes akhir. 
Saat tes akhir, siswa memperoleh skor pada kategori sedang. Akan tetapi, tidak 
semua siswa yang memperoleh skor kategori rendah pada tes awal kemudian 
memperoleh skor yang cukup tinggi pada saat tes akhir. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen 
memperoleh skor tes akhir yang lebih tinggi daripada tes awal. Aspek yang 
sedikit menunjukkan perbedaan yaitu mekanik. Penggunaan bahasa dan 
penguasaan kata juga tidak banyak menunjukkan banyak perbedaan pada setiap 
perlakuan. Hal ini terjadi karena dari awal sampai akhir perlakuan, konstruksi 
kalimat yang digunakan hampir sama. 
 
3. Deskripsi Kondisi Akhir (Tes Akhir) Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Setelah kedua kelompok diberi perlakuan sebanyak empat kali, siswa 
diberikan tes akhir dengan topik yang sama seperti saat tes awal. Semua siswa, 
baik dari kelompok kontrol maupun eksperimen, menunjukkan peningkatan yang 
dapat dilihat dari meningkatnya perolehan skor. Berikut perbandingan data statistik 








Tabel 29: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Data N Skor Tertinggi 
Skor 










32 77 65 71,69 72 72 3,15 
 
Tabel 29 di atas menujukkan kedua kelompok mengalami peningkatan 
yang dilihat dari meningkatnya skor rata-rata. Skor rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi. 
Teks cerita pendek karya siswa berdasarkan pengalaman pribadi kedua 
kelompok saat tes akhir menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebagian besar 
siswa menunjukkan peningkatan skor pada aspek tertentu, namun ada beberapa 
aspek yang tidak menunjukkan peningkatan, seperti aspek mekanik. Berikut 
hasil tes akhir menulis teks cerita pendek kelompok kontrol dan eksperimen. 
 
a. Kategori Tinggi 
Berikut ini karya siswa 15 (S15) saat tes akhir. Untuk karya 








Cerita pendek tersebut justru mengalami penurunan skor pada aspek isi 
dan kosakata. Dari aspek isi, ide cerita yang diangkat belum mampu 
dikembangkan menjadi cerita pendek yang menarik. Cerita hanya berkisar 
tentang kegiatan yang dilakukan siswa selama hari raya Idul Fitri. 
Struktur cerita belum terlihat, karena tidak dapat ditengarai bagian 
komplikasi dan resolusinya. Namun, siswa sudah mampu mengungapkan 
gagasannya dengan cukup lancar. Pilihan kata yang digunakan oleh siswa saat 
tes awal justru lebih bagus daripada tes akhir. Karya siswa saat tes akhir tidak 
menyertakan kata-kata puitis yang mampu membuat cerita menjadi lebih 
menarik. Ada beberapa pilihan kata yang kurang tepat dimasukkan dalam 
kalimat, seperti kata langsung dalam kalimat langsung, setelah itu kami 
langsung pulang ke rumah. 
Pada aspek penggunaan bahasa, kontruksi kalimat sederhana dan cukup 
efektif, hanya saja siswa masih terkendala penulisan dialog yang masih belum 
tepat. Terjadi beberapa kesalahan penggunaan bahasa seperti pada kalimat lalu, 
setelah itu kami semua mendengarkan khotbat. Kalimat tersebut kurang efektif, 
kata lalu atau setelah itu dapat dihilangkan salah satunya. Penataan paragraf 
sudah baik, hanya masih terjadi beberapa kesalahan penggunaan huruf kapital. 
Berbeda dengan  siswa 15 (S15), siswa 18 (S18) dari kelompok kontrol 









Karya selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 240. Siswa 
sudah mampu menghadirkan konflik dalam cerita. Siswa cukup menguasai 
permasalahan, namun pengembangan cerita masih terbatas. Dalam cerita 
tersebut, konflik yang dihadirkan cukup membuat penasaran karena siswa tidak 
menceritakan penyebab permasalahan yang terjadi di antara dua tokoh. 
Cerita sudah terorganisasi dengan cukup baik. Struktur cerita dibangun 
dengan baik, mulai dari orientasi hingga komplikasi, hanya saja pengungkapan 
gagasan masih kurang lancar. Bagian komplikasi masih bisa dikembangkan lagi. 
Penguasaan kosakata sudah memadai, namun masih ada beberapa pilihan 
kosakata yang kurang tepat. Dari aspek penggunaan bahasa, tidak banyak yang 
berubah sejak tes awal. Siswa masih belum menguasai penulisan dialog. Dialog 
lebih tepat dituliskan terpisah dengan paragraf yang berisi cerita narasi. Ada 
beberapa penggunaan ejaan yang masih belum tepat. Beberapa kata yang 
seharusnya dituliskan dengan huruf kapital, masih ditulis dengan huruf kecil. 
Siswa empat (S4) dari kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 





Karya siswa selengkapnya yang dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 
275. Isi ceritanya yaitu tentang kegigihan siswa untuk menjadi ranking satu di 
kelasnya. Cerita sudah dikembangkan dengan cukup baik, hanya saja konflik 
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kurang ditonjolkan. Setiap gagasan cerita disampaikan dengan lancar. Cerita 
masih dapat diberi pendukung yang lebih menarik. 
Penguasaan kosakata cukup memadai, tidak banyak kesalahan pada 
pemilihan dan bentuk kata yang digunakan. Konstruksi kalimat sederhana, 
namun cukup efektif. Ada beberapa kesalahan konstruksi kalimat, seperti pada 
kalimat akupun siap dan tidak siap harus mengerjakan ulangan dengan 
semaksimal mungkin agar dalam waktu ujian yang sebenarnya aku bisa 
mendapatkan nilai yang memuaskan. Dari aspek mekanik, siswa sudah cukup 
menguasai aturan penulisan, hanya masih ada sebagian kecil kesalahan ejaan dan 
kurang tanda baca. 
Sementara itu, siswa 18 (S18) juga menunjukkan peningkatan. Namun, 






Karya selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 285. Cerita 
pendek tersebut menceritakan tentang kegelisahan tokoh ketika harus berada di 
rumah sendirian. Cerita masih harus dikembangkan lebih baik lagi sehingga 
nantinya akan menjadi lebih menarik. Pemilihan tema juga harus diperhatikan. 
Ide cerita sudah ternyatakan dengan baik, hanya masih memerlukan pendukung 
cerita. Struktur cerita belum terbangun dengan baik. 
Pilihan dan bentuk kata dalam beberapa kalimat masih kurang tepat, 
seperti pada kalimat .... dengan terpaksa aku harus mengendarai sepeda goes ke 
sekolah. Kata goes seharusnya dihilangkan dalam kalimat tersebut. Beberapa 
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konstruksi kalimat juga masih terjadi kesalahan, misalnya pada kalimat ....tapi 
sayangnya mereka berdua tidak masuk sekolah karena kalau Ella dia lagi acara 
dengan keluarga sedangkan Wiwid dia lagi sakit. Dalam kalimat tersebut, selain 
konstruksi yang masih salah, pemilihan beberapa kata juga kurang tepat. 
Seharusnya dalam kalimat tersebut diberi tanda baca. Penggunaan huruf kapital 
sudah cukup baik. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kesalahan ejaan dan 
tanda baca. 
 
b. Kategori Sedang 
Siswa dengan perolehan skor kategori sedang dari kelompok kontrol 
menunjukkan peningkatan dan juga penurunan, seperti cerita pendek karya siswa 






Isi cerita lebih menarik daripada saat tes awal, namun siswa masih belum 
mampu mengembangkan cerita menjadi lebih menarik. Konflik dalam cerita 
belum terlihat. Struktur cerita juga belum terlihat. Meskipun cerita kurang 
terorganisasi, tetapi ide utama sudah ternyatakan. 
Ada konstruksi kalimat yang masih kurang tepat, contohnya pada 
kalimat pada siang hari yang cerah, tepatnya jam 13.05. Kalimat tersebut dapat 
dikatakan menggantung karena kalimat selanjutnya seharusnya menjadi satu 
rangkaian dengan kalimat tersebut sehingga membentuk konstruksi yang tepat 
lebih baik. Pilihan kosakata sudah baik, hanya ada beberapa yang masih salah, 
seperti kata kali yang seharusnya sungai dan kata mb yang seharusnya tidak 
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perlu disingkat. Dari aspek mekanik, siswa justru menunjukkan penurunan 
karena kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital jauh lebih 
banyak dibanding saat tes awal. 
Siswa 32 (S32) dari kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan 






Isi cerita terlihat monoton karena siswa hanya menceritakan 
pengalamannya ketika menjenguk saudaranya yang sakit. Cerita belum 
membentuk alur yang menarik. Struktur cerita belum terbangun, namun ide 
sudah ternyatakan. Pendukung cerita masih terbatas. Pemilihan tema juga harus 
diperhatikan karena dengan tema tersebut akan sedikit sulit mengembangkannya 
menjadi cerita pendek yang menarik. 
Ada beberapa pilihan kosakata yang kurang tepat, seperti penggunaan 
kata sekarang yang tidak sesuai dengan konteks waktu. Begitu juga pilihan kata 
dalam kalimat di perjalanan pulang, ada sebuah keramaian di jalan. Kata depan 
di- seharusnya diganti dengan kata dalam dan kata sebuah seharusnya 
dihilangkan. Dari aspek penggunaan bahasa, ada konstruksi kalimat yang kurang 
tepat yaitu pada kalimat malam hari pun tiba, saat perjalanan pulang hari 
menunjukkan bahwa air gerimis membahasi seluruh muka bumi. Selain 
konstruksinya yang kacau, beberapa pilihan kata dalam kalimat tersebut juga 
kurang tepat. 
Sama seperti siswa sebelumnya, kesalahan dari aspek mekanik dalam 
karya siswa 32 (S32) juga lebih banyak daripada saat tes awal. Kesalahan terjadi 
terutama pada ejaan, seperti penggunaan pertikel –pun. Beberapa kesalahan 
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ejaan lainnya seperti kata didekat, disana, dan dipinggir. Di sisi lain, penataan 
paragraf sudah cukup baik. 
Karya siswa 29 (S29) dari kelompok eksperimen menunjukkan 






Siswa sudah mampu menghadirkan cerita yang menarik, hanya saja 
penyebab konflik di antara kedua tokoh tidak disampaikan oleh siswa. Struktur 
cerita sudah terbangun dengan baik, namun bagian resolusi masih perlu 
dikembangkan. 
Masih ada beberapa pilihan dan penggunaan kata yang kurang tepat, 
misalnya dalam kalimat dia pun sebaliknya. Aku selalu menemaninya pada saat 
ia kesepian. Kata sebaliknya tidak sesuai dengan konteks karena tokoh tersebut 
juga berbuat hal yang sama seperti yang diperbuat oleh tokoh utama. Dalam 
aspek penggunaan bahasa, hanya ada sebagian kecil kesalahan dalam konstruksi 
kalimat seperti kesalahan urutan kata. 
Siswa masih belum menguasai aturan penulisan. Siswa sempat 
menunjukkan peningkatan pada aspek mekanik saat perlakuan keempat, namun 
saat tes akhir siswa melakukan kesalahan lagi seperti saat tes awal. Terdapat 
banyak kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, ejaan, dan penggunaan tanda 
baca. Banyak kalimat yang luput dari tanda baca. 
Berbeda halnya dengan siswa 29 (S29), siswa 31 (S31) dari kelompok 
eksperimen justru belum mampu menghadirkan cerita yang menarik. Berikut 






Siswa belum mampu mengemasnya menjadi sebuah cerita pendek yang 
menarik. Isi cerita masih dapat dikembangkan lagi. Gagasan cerita sudah mampu 
diungkapkan dengan cukup lancar dan ide utama sudah ternyatakan. 
Penguasaan kosakata siswa cukup memadai, hanya masih ada 
penggunaan kata yang tidak baku, seperti kalok dan gojek. Beberapa pilihan kata 
juga kurang tepat, misalnya kata karena dan waktu dalam kalimat karena waktu 
terus berjalan dan para siswa menungu habis waktunya dengan mengulang 
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soal-soal. Kata karena dan waktu seharusnya dihilangkan agar menjadi kalimat 
yang efektif. 
Dari aspek penggunaan bahasa, ada beberapa kesalahan dalam konstruksi 
kalimat, namun secara keseluruhan konstruksi kalimat sudah cukup baik. Dialog 
sudah dituliskan terpisah dengan paragraf, namun penulisan dialog masih kurang 
tepat. Dari aspek mekanik, siswa belum menunjukkan peningkatan. Siswa masih 
banyak melakukan kesalahan pada penggunaan huruf kapital, ejaan, dan tanda 
baca. Selain itu, beberapa kata juga masih salah dalam penulisannya, misalnya 
kata jawanya, sunguh-sunguh, dan sarat. 
 
c. Kategori Rendah 
Siswa dari skor kategori rendah pada kedua kelompok juga menunjukkan 
peningkatan kemampuan dalam menulis teks cerita pendek. Akan tetapi, siswa 
dari kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. 
Siswa 12 (S12) dari kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan skor 






Substansi dalam cerita tersebut masih kurang. Pengembangan topik tidak 
memadai. Siswa hanya menceritakan pengalamannya saat memancing di sungai 
dengan urutan peristiwa yang kurang detil. 
Struktur cerita belum terbangun dan cerita kurang terorganisasi. 
Pendukung cerita masih terbatas dan tidak lengkap. Isi cerita masih dapat 
dikembangkan. Penguasaan kosakata siswa masih terbatas, dan masih terdapat 
cukup banyak kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan kata. Siswa masih 
belum menguasai konstruksi kalimat. Banyak kalimat yang terlalu panjang dan 
tidak efektif. Siswa sudah menunjukkan peningkatan pada beberapa perlakuan, 
namun justru menurun saat tes akhir. 
Meskipun masih melakukan kesalahan penggunaan bahasa, namun hasil 
tes akhir sudah lebih baik daripada saat tes awal. Selain itu, siswa juga belum 
menguasai aturan penulisan. Masih banyak kesalahan dalam penggunaan huruf 
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kapital, ejaan, dan penggunaan tanda baca dalam kalimat. Siswa juga melakukan 
kesalahan dalam penulisan beberapa kata, seperti menungu, daan, serta ikanya. 
Isi cerita dalam karya siswa 16 (S16) berikut ini juga tidak jauh berbeda 
dengan siswa 12 (S12). 
 
(D22/S16/KK/TAK) 
Substansi masih kurang dan isi cerita monoton. Dalam cerita tersebut, 
siswa sudah menghadirkan permasalahan, yaitu saat salah satu tokoh dikejar 
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anjing dan ada juga yang terkena cakaran monyet. Namun, siswa belum mampu 
mengemas cerita menjadi lebih menarik. Struktur cerita belum terbangun dan 
kurang terorganisasi. 
Penguasaan kosakata siswa juga masih terbatas. Ada pilihan kata yang 
kurang tepat seperti penggunaan kata ganti meraka. Seharusnya diganti dengan 
kata ganti kita atau kami karena tokoh aku juga terlibat di dalamnya. Konstruksi 
kalimat sederhana, namun masih ada beberapa kesalahan penggunaan bahasa. 
Permasalahan utama siswa yaitu siswa belum menguasai aturan penulisan 
terutama penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
Karya siswa satu (S1) dari kelompok eksperimen berikut ini juga tidak 






Tema cerita belum dikembangkan dengan baik. Tidak ada konflik di 
dalamnya karena isi cerita hanya tentang pengalaman siswa saat berlibur 
bersama teman-temannya. Struktur belum terbangun, namun gagasan yang 
dikemukakan siswa sudah disusun dengan cukup baik. 
Penguasaan kosakata siswa cukup memadai dan tidak banyak terjadi 
kesalahan pada pilihan dan penggunaan kata dalam kalimat. Tulisan tangan 
siswa masih perlu dibenahi karena ada beberapa penggunaan huruf kecil yang 
tidak terlalu jelas penulisannya. Konstruksi kalimat sederhana dan cukup efektif, 
namun ada kalimat yang maknanya membingungkan yaitu tetapi temanku sangat 
beruntung karena temanku hampir mati. Keadaan tersebut tidak bisa dikatakan 
sebagai keadaan yang menguntungkan. Dari aspek mekanik, siswa masih belum 
menguasai aturan penggunaan huruf kapital. 
Siswa 27 (S27) dari kelompok eksperimen justru menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan. Saat tes akhir perolehan skor siswa masuk 
dalam kategori skor sedang. Siswa menunjukkan peningkatan pada hampir 
semua aspek penilaian, hanya mekaniknya saja yang tidak menunjukkan 
peningkatan. Berikut karya siswa tersebut. Karya siswa selengkapnya dapat 





Isi cerita sudah cukup bagus, siswa sudah menghadirkan konflik dalam 
cerita, namun konflik tersebut masih harus dikembangkan lagi. Struktur masih 
harus diperhatikan dan bagian resolusi juga masih perlu dikembangkan. 
Penguasaan kosakata cukup memadai, hanya ada beberapa pilihan dan 
bentuk kata yang kurang tepat, seperti kata tanya dalam kalimat tapi aku kadang 
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kadang juga tanya, karena hari itu latihan ujian yang pertama. Selain itu, 
terdapat dua kata ganti orang pertama yaitu aku dan saya. Akan lebih baik 
apabila menggunakan satu kata ganti saja dan digunakan secara konsisten. Siswa 
masih belum menguasai aturan penulisan huruf kapital karena masih ada 
penggunaan huruf kapital yang salah, seperti awal kalimat yang tidak dituliskan 
dengan huruf kapital. 
Rata-rata perolehan skor kedua kelompok saat tes akhir menunjukkan 
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan dalam menulis teks 
cerita pendek. Namun, ada sebagian siswa yang justru menunjukkan penurunan 
pada aspek tertentu. Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek juga 
tergantung dengan pemilihan topik. Pada topik tertentu siswa kurang mampu 
mengembangkan cerita dengan baik, seperti topik pengalaman pribadi yang 
digunakan untuk tes awal dan tes akhir. 
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, masih banyak siswa yang salah 
menginterpretasikan topik yang diberikan. Cerita pendek berdasarkan 
pengalaman pribadi bukanlah menuliskan kembali peristiwa yang dialami 
berdasarkan urutan peristiwanya. Sebagian besar cerita pendek yang disusun 
siswa justru lebih mirip dengan teks recount. Cerita pendek berdasarkan 
pengalaman peribadi dapat disusun dengan cara mengambil ide cerita 
berdasarkan peristiwa yang pernah dialami. Kemudian, ide tersebut 
dikembangkan sesuai dengan struktur cerita. Detil cerita dapat berupa cerita 
fiktif untuk membuat cerita pendek lebih menarik, namun tidak melenceng dari 
ide atau tema cerita yang diusung. 
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Banyak hasil karya siswa pada saat perlakuan, baik pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen, justru menunjukkan skor yang lebih tinggi daripada 
saat tes akhir. Hal ini disebabkan pada saat perlakuan siswa mendapatkan waktu 
dua kali pertemuan untuk menghasilkan sebuah cerita pendek. Pertemuan 
pertama digunakan untuk menggambarkan peristiwa, memberikan kata-kata 
pada setiap gambar, dan menyelesaikan kerangka final. Pada pertemuan kedua, 
siswa mengembangkan kerangka final menjadi sebuah teks cerita pendek. 
Sementara pada saat tes akhir siswa hanya diberi waktu satu kali pertemuan 
untuk menulis teks cerita pendek tanpa proses seperti yang dilakukan pada saat 
perlakuan. 
Begitu juga dengan kelompok kontrol, pada pertemuan pertama, 
pembelajaran hanya sampai pada tahap menalar. Pada pertemuan kedua, siswa 
baru mulai menulis teks cerita pendek. Di sisi lain, siswa belum mampu 
mengintepretasikan topik yang diberikan. Topik untuk tes awal dan tes akhir 
yaitu pengalaman pribadi. Banyak siswa yang menganggap teks cerita pendek 
dengan topik pengalaman pribadi hanya menceritakan ulang peristiwa yang 
sudah pernah dialami. Siswa belum mengemasnya ke dalam bentuk cerita 
pendek yang menarik. Siswa juga belum terlalu memperhatikan struktur teks. 
Penguasaan dan pengembangan isi cerita tergantung pada topik yang 
ditentukan. Siswa cukup menguasai dan mengembangkan cerita dengan baik 
untuk topik-topik tertentu, misalnya cerita rakyat. Siswa sudah sering mendengar 
ataupun membaca cerita rakyat, sehingga siswa lebih mudah mengembangkan 
cerita berdasarkan versi masing-masing. Untuk topik persabahatan, sebagian 
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siswa sudah mampu menulis cerita yang menarik, namun masih banyak siswa 
yang belum mampu mengembangkan ide cerita dengan menarik. Masih banyak 
karya siswa dengan isi cerita yang monoton dengan urutan peristiwa yang 
terkadang kurang berkaitan. 
 
4. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Proses pembelajaran menulis teks cerita pendek pada kelompok 
eksperimen berbeda dengan kelompok kontrol. Proses pembelajaran pada 
kelompok kontrol dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui langkah 
pembelajaran 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan). Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen 
menggunakan teknik papan cerita. Ketika proses pembelajaran berlangsung, 
terlihat perbedaan minat siswa kedua kelompok. Beberapa siswa kelompok 
kontrol terlihat kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Sementara itu, sebagian besar siswa kelompok eksperimen terlihat antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama saat proses menggambar. 









Tabel 30: Perbedaan Langkah-langkah Pembelajaran pada Kelompok 






(Teknik Papan Cerita) Perbedaan 
Mengamati 
1. Siswa dibagi ke dalam 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 3-5 
orang. 
2. Siswa membaca ulang teks 
cerita pendek berjudul “Ba-
wang Merah dan Bawang 
Putih” untuk memahami 
struktur teks cerita pendek 
serta unsur kebahasaan atau 
ciri bahasa untuk memper-
tajam pemahaman. 
Menanya 
3. Siswa bersama teman satu 
kelompok berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan dalam 
buku halaman 191. 
4. Guru menanggapi jawaban 
siswa. 
5. Siswa bersama teman satu 
kelompok saling bertanya 
jawab tentang cara menyu-
sun teks cerita pendek. 
6. Guru memberikan pengua-
tan tentang cara menulis 
teks cerita pendek. 
Mengeksplorasi 
7. Siswa mengumpulkan data-
data berkaitan dengan tema 
Bawang Merah dan Bawang 
Putih lalu menuliskannya di 
buku masing-masing. 
8. Siswa menulis kerangka 
teks cerita pendek dengan 
tema Bawang Merah dan 
Bawang Putih. 
Menalar/Mengasosiasi 
9. Siswa mengembangkan ke-
rangka teks menjadi satu 
teks cerita pendek yang utuh 
sesuai dengan kerangka de-
ngan memperhatikan struk-
tur teks. 
10. Siswa diharuskan menulis 
1. Siswa diberikan selembar 
kertas HVS Folio bergaris 
dan selembar kertas HVS 
Folio yang berisi delapan 
gambar kotak 
2. Siswa mencari ide-ide cerita 
pendek berdasarkan topik 
yang telah ditentukan oleh 
guru. 
3. Setelah siswa memperoleh 
ide tentang peristiwa awal 
dari teks cerita pendek yang 
telah disusun, siswa meng-
gambarkan ide tersebut pada 
kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita 
untuk peristiwa terakhir dari 
cerita pendek yang akan 
disusun. Setelah siswa men-
dapatkan ide tentang peris-
tiwa akhir cerita pendek 
yang akan disusun, siswa 
meng-gambarkan ide terse-
but pada kotak terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk 
peristiwa lainnya dalam 
cerita pendek yang akan 
disusun. Setelah siswa men-
dapatkan ide untuk peris-
tiwa kedua, ketiga, dan 
seterusnya, siswa meng-
gambarkan ide-ide tersebut 
pada kotak kedua dan ke-
tujuh. 
6. Setelah siswa selesai meng-
gambarkan seluruh ide ten-
tang teks cerita pendek yang 
akan disusun, siswa melaku-
kan koreksi atas gambar 
yang telah dibuat. 
7. Siswa menambahkan kata-
kata pada setiap gambar. 
Kata-kata tersebut berupa 














saat menulis teks 
cerita pendek. Da-
lam proses menyu-
sun teks cerita pen-
dek belum dibe-
rikan kegiatan yang 
dapat membantu 
memudahkan siswa 
































(Teknik Papan Cerita) Perbedaan 
teks cerita pendek berdasar-
kan kreativitas individu (de-
ngan menggunakan kata-
kata sendiri). 
11. Siswa memeriksa kembali 
teks yang telah disusun. 
Mengkomunikasikan 
12. Siswa mempresentasikan 
teks yang telah disusun. 
13. Siswa lain menanggapi 
dengan bahasa yang santun. 
8. Siswa mengembangkan ka-
ta-kata dan gambar pada 
ko-tak pertama menjadi 
bagian orientasi dari cerita 
pendek dan menuliskannya 
pada kertas HVS Folio 
bergaris yang telah 
dibagikan oleh guru. 
9. Siswa mengembangkan ka-
ta-kata dan gambar pada 
ko-tak kedua hingga 
ketujuh menjadi bagian 
komplikasi dan me-
nuliskannya pada kertas 
HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
10. Siswa mengembangkan ka-
ta-kata dan gambar pada 
kotak terakhir menjadi 
bagi-an resolusi dan 
menulis-kannya pada kertas 
HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
11. Siswa melakukan koreksi 
atas teks cerita pendek yang 
telah disusun. 
12. Siswa dapat memajang 
hasil karya mereka di 
dalam kelas atau 
membacakan cerita di 
depan kelas. 
rian ide lalu me-
ngembangkannya 
menjadi teks cerita 
pendek. 
 
Pembelajaran dalam kelompok kontrol menggunakan langkah 
pembelajaran 5M, sedangkan dalam kelompok eksperimen murni menggunakan 
teknik papan cerita. Dalam kelompok kontrol, guru memberikan stimulasi 
kepada siswa berupa bacaan dan video yang relevan dengan topik cerita pendek 
pada setiap perlakuan. Langkah tersebut dilakukan untuk membentuk konsep 
dan memberikan gambaran kepada siswa tentang teks cerita pendek yang akan 
ditulis siswa. Sebelum siswa menulis teks cerita pendek terlebih dahulu siswa 
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menyusun kerangka karangan dan tidak harus berdasarkan bacaan atau video 
yang ditayangkan. 
Sementara itu, dalam kelompok eksperimen guru tidak memberikan 
stimulus seperti halnya pada kelompok kontrol. Dalam setiap perlakuan guru 
memberikan topik yang berbeda, kemudian siswa diberi waktu untuk 
menentukan ide atau gagasan yang berkaitan dengan topik. Selanjutnya, siswa 
mewujudkan ide atau gagasan tersebut menjadi beberapa gambar dengan urutan 
yang sesuai dan juga harus memperhatikan keterkaitan antargambar. Gambar 
tersebut kemudian dideskripsikan secara singkat. Langkah ini menjadi bagian 
yang penting dalam penerapan teknik papan cerita karena gambar dan deskripsi 
tersebut yang akan dijadikan acuan oleh siswa dalam menulis cerita pendek. 
Jadi, dalam kelompok kontrol, bacaan atau video digunakan untuk 
memberikan gambaran bagi siswa dalam menulis cerita pendek. Dalam 
kelompok eksperimen, siswa menulis cerita pendek berdasarkan gambar dan 
deskripsi singkat yang telah dibuat siswa. Meskipun siswa tidak diberi stimulus, 
tetapi dalam penerapannya guru dapat memberikan contoh peristiwa atau hal-hal 
lain yang dapat dijadikan ide utama cerita pendek. 
Perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek kedua kelompok juga 
dapat dilihat dari hasil tes akhir. Rata-rata skor tes akhir kelompok eksperimen 
yaitu 71,69, sedangkan rata-rata skor tes akhir kelompok kontrol yaitu 69,69. 
Kedua kelompok menunjukkan peningkatan yang dapat dilihat dari selisih rata-
rata skor tes awal dan tes akhir. Namun, kelompok eksperimen menunjukkan 
perbedaan skor yang lebih signifikan antara rata-rata skor tes awal dan tes akhir. 
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Hal ini dibuktikan dengan kenaikan rata-rata skor kedua kelompok. Kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan rata-rata skor sebesar 7,91, sedangkan 
kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata skor sebesar 6,5. 
Selain itu, uji-t skor tes akhir antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan thitung sebesar 2,479 dengan df 62 dan nilai signifikansi 
0,016. Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kemampuan menulis teks cerita pendek antara siswa kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Perbedaan kemampuan menulis teks cerita pendek kedua 
kelompok dapat juga dilihat dari segi isi dan organisasi isi. Siswa kelompok 
eksperimen lebih mampu mengembangkan cerita dengan organisasi yang lebih 
baik.  
 
5. Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Cerita Pendek Siswa Kelas VII SMPN 2 Turi 
 
Keefektifan penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis 
teks cerita pendek pada kelompok eksperimen dapat dilihat dari kenaikan rata-
rata skor dari tes awal ke tes akhir dan hasil analisis uji-t. Berikut rangkuman 
hasil uji-t dan kenaikan skor rata-rata kedua kelompok. 
Tabel 31: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir serta 
Kenaikan Skor Rata-rata Kemampuan Menulis Teks Cerita 




thitung db P Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 6,5 11,409 31 0,000 
P < 0,05 
= Signifikan 
Kelompok 
Eksperimen 7,91 14,655 31 0,000 





Dari Tabel 31, diperoleh nilai thitung kelompok kontrol sebesar 11,409 
dengan db 31, dan nilai signifikansi 0,000. Nilai thitung kelompok eksperimen 
sebesar 14,655 dengan db 31 dan nilai signifikansi 0,000. Kelompok kontrol 
menunjukkan kenaikan skor rata-rata sebesar 6,5, sedangkan kelompok 
eksperimen menunjukkan kenaikan skor rata-rata sebesar 7,91. Baik kelompok 
kontrol maupun eksperimen menunjukkan hasil yang signifikan. 
Pembelajaran dalam kelompok kontrol menggunakan langkah 5M yang 
membantu siswa dalam membangun konsep, baik secara individu maupun dalam 
kelompok, dan memberikan siswa gambaran tentang cerita pendek yang akan 
ditulis. Hal tersebut sangat membantu siswa dalam menyusun kerangka 
karangan kemudian mengembangkannya menjadi cerita pendek. 
Sementara dalam kelompok eksperimen, teknik papan cerita membantu 
siswa dalam menulis teks cerita pendek terutama bagi siswa yang kesulitan 
dalam mengembangkan alur cerita. Kegiatan menggambar dapat membantu 
siswa dalam menggali ide-ide kemudian mengurutkannya berdasarkan urutan 
yang sesuai. Hal tersebut berguna bagi siswa dalam membangun alur cerita. 
Melalui gambar siswa akan mampu mengembangkan isi cerita. Dengan gambar 
yang dibuat sendiri oleh siswa dapat membantu memudahkan siswa dalam 
mengembangkan gambar tersebut menjadi cerita pendek. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tyas Dwijayanti (2012) dengan judul Keefektifan Teknik Storyboard (Papan 
Cerita) dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Kemrajen Banyumas. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
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perbedaan antara kemampuan menulis narasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Kemranjen Banyumas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan teknik 
papan cerita dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan teknik 
papan cerita. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji-t dan diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,649. Dua penelitian yang telah dilakukan dengan populasi yang 
berbeda menunjukkan hasil bahwa teknik papan cerita efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek maupun menulis narasi. 
Selain itu, dalam penelitian tersebut juga diperoleh hasil bahwa teknik 
papan cerita efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Kemranjen Banyumas. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil analisis uji-t yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,556 lebih besar 
dari nilai ttabel yaitu 2,031 dengan db 31 pada taraf signifikansi 5% untuk 
kelompok eksperimen. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Tika Pratiwi (2014) 
dengan judul Keefektifan Strategi Probable Passages dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Cerpen pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Wates 
Kabupaten Kulon Progo menunjukkan hasil bahwa strategi probable passages 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil analisis uji-t data tes awal dan tes akhir kelompok 
eksperimen diperoleh thitung sebesar 18,215 dengan df sebesar 25, dan P sebesar 
0,000. Baik teknik papan cerita maupun strategi probable passages, terbukti 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Perbedaannya 
terletak pada hasil thitung dari kedua penelitian. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak sepenuhnya sempurna, sehingga masih memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain. 
1. Penelitian terbatas pada pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas 
VII SMPN 2 Turi. Oleh karena itu, penelitian ini belum tentu efektif 
digunakan pada pembelajaran menulis teks cerita pendek di sekolah lain. 
2. Siswa lama-lama merasa jenuh karena pada setiap perlakuan diharuskan 
untuk menulis cerita pendek ditambah dengan kegiatan menggambar sebelum 
menulis teks cerita pendek. Banyak siswa yang mengeluh saat diminta untuk 
menggambar karena tidak semua siswa mampu menggambar. Akan tetapi, hal 
itu dapat diatasi dengan bantuan guru yang terus memotivasi siswa untuk 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerita pendek 
antara siswa kelas VII SMP Negeri 2 Turi Sleman yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita. Perbedaan 
kemampuan menulis cerpen tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t skor tes 
akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan hasil penghitungan 
thitung sebesar 2,479, db 62, dan nilai P sebesar 0,016. Nilai P lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara skor tes akhir kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
2. Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita 
pendek. Hal ini dibuktikan dengan analisis uji-t skor tes awal dan tes akhir 
kelompok eksperimen. Hasil perhitungan uji-t skor tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis teks cerita pendek kelompok eksperimen menunjukkan 
thitung sebesar 14,655, db 62, dan nilai P 0,000. Nilai P lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik papan 
cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada 





Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Turi Sleman dapat 
menggunakan teknik papan cerita sebagai alternatif teknik pembelajaran 
menulis teks cerita pendek. 
2. Teknik papan cerita dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis teks 
cerita pendek dengan cara membuat gambar mengenai pengalaman yang 
dialaminya pada selembar kertas secara runtut. Menyisipkan kegiatan 
menggambar dalam pembelajaran menulis cerita pendek dapat mengurangi 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis teks cerita pendek hendaknya dilaksanakan dengan 
cara yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memanfaatkan 
teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek. 
3. Pembelajaran menulis teks cerita pendek dengan teknik papan cerita dapat 
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Instrumen Tes Awal dan Tes Akhir 
(Kelompok Kontrol dan Eksperimen) 
 
 
Sekolah : SMPN 2 Turi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Petunjuk: 
1. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada pojok kiri atas lembar jawab! 
2. Gunakan pulpen dengan tinta warna hitam! 
3. Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakan sesuai dengan langkah-
langkah pada soal! 
 
a. Buatlah cerita pendek dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dengan tema pengalaman pribadi! 
b. Berilah judul yang menarik sesuai dengan isi cerita! 
c. Panjang karangan minimal satu halaman. 
d. Tulisan harus rapi dan jelas! 






Tabel 32: Rubrik Penilaian Menyusun Teks Cerita Pendek 




Sangat Baik-Sempurna: cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; substantif; 
pengembangan teks cerita pendek lengkap; konflik terbangun dengan sangat baik; relevan 
dengan topik yang dibahas. 
22-26 
Cukup-Baik: cerita dikembangkan dengan kreatif; substansi cukup; pengembangan teks 
cerita pendek terbatas; konflik terbangun dengan baik; relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci. 
17-21 Sedang-Cukup: cerita dikembangkan dengan kurang kreatif; substansi kurang; pengembangan teks cerita pendek kurang lengkap; konflik tidak terbangun dengan baik. 
13-16 Sangat-Kurang: tidak ada substansi; tidak ada pengembangan cerita; tidak relevan dengan topik teks cerita pendek. 












Sangat Baik-Sempurna: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) disajikan 
dengan padu; tokoh, alur, latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan jelas dan 
lengkap; ide utama cerita ternyatakan dengan jelas; urutan peristiwa disajikan dengan 
sangat runtut. 
14-17 
Cukup-Baik: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) cukup padu; tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan jelas tetapi kurang lengkap; ide utama 
cerita ternyatakan tetapi pendukung terbatas; urutan peristiwa disajikan dengan cukup 
runtut. 
10-13 
Sedang-Cukup: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) kurang padu, alur, 
latar, sudut pandang, dan judul disajikan dengan kurang jelas dan kurang lengkap; ide 
utama ternyatakan tetapi pendukung sangat terbatas; urutan peristiwa disajikan dengan 
kurang runtut. 
7-9 
Sangat-Kurang: struktur cerita (orientasi, komplikasi, dan resolusi) tidak padu, alur, 
setting, sudut pandang, dan judul disajikan dengan tidak jelas dan tidak lengkap; ide utama 








 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata sangat memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata. 
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata dan ungkapan kadang-kadang salah tetapi tidak mengganggu. 
10-13 Sedang-Cukup: penggunaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kata dan ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas. 










 18-20 Sangat Baik-Sempurna: struktur kalimat/tata kalimat efektif; hanya terdapat sedikit kesalahan penggunaan bahasa; makna kalimat jelas. 
14-17 Cukup-Baik: struktur kalimat sederhana tetapi efektif; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa tetapi makna kalimat jelas. 
10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam struktur kalimat/tata kalimat; terjadi banyak kesalahan penggunaan bahasa; makna kalimat membingungkan atau kabur. 








10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 
6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf tetapi tidak mengaburkan makna. 
4 Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur. 
2 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda 










Data Skor Tes Awal dan Tes Akhir 
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Isi Organisasi Kosakata Pengguna-an Bahasa Mekanik 
1. S1 18 12 13 14 6 63 
2. S2 18 11 13 11 4 57 
3. S3 19 14 13 13 4 63 
4. S4 19 14 14 14 6 67 
5. S5 18 14 14 14 4 64 
6. S6 19 14 14 12 4 63 
7. S7 18 14 13 12 4 61 
8. S8 18 14 14 13 2 61 
9. S9 16 10 14 13 4 57 
10. S10 18 14 13 13 4 62 
11. S11 18 12 13 13 4 60 
12. S12 18 13 13 11 4 57 
13. S13 18 13 13 13 4 61 
14. S14 18 13 13 13 4 61 
15. S15 22 14 16 14 6 72 
16. S16 18 13 13 12 4 60 
17. S17 18 14 14 13 4 63 
18. S18 20 15 14 15 6 70 
19. S19 18 14 13 13 4 62 
20. S20 20 15 14 15 6 67 
21. S21 20 14 14 13 4 65 
22. S22 18 14 14 14 6 66 
23. S23 17 12 13 13 4 58 
24. S24 18 15 14 14 6 67 
25. S25 18 14 13 14 4 63 
26. S26 19 14 13 13 4 63 
27. S27 18 13 13 14 6 64 
28. S28 15 11 14 13 4 57 
29. S29 20 15 14 14 6 69 
30. S30 20 15 13 13 6 67 
31. S31 20 15 13 14 6 68 









Isi Organisasi Kosakata Pengguna-an Bahasa Mekanik 
1. S1 18 13 13 12 4 62 
2. S2 20 15 14 13 6 66 
3. S3 19 14 14 14 6 67 
4. S4 20 15 14 15 6 70 
5. S5 18 13 14 14 6 65 
6. S6 18 13 12 12 4 59 
7. S7 19 13 11 13 4 60 
8. S8 19 14 14 14 6 67 
9. S9 18 13 14 14 6 65 
10. S10 18 13 13 10 4 58 
11. S11 19 15 14 14 6 68 
12. S12 19 14 14 14 6 67 
13. S13 18 13 12 13 4 60 
14. S14 17 12 13 12 4 58 
15. S15 18 13 13 13 6 63 
16. S16 17 12 13 13 4 59 
17. S17 20 15 15 15 6 71 
18. S18 21 15 14 15 6 71 
19. S19 18 14 13 14 4 63 
20. S20 17 13 13 13 6 62 
21. S21 18 13 12 12 4 59 
22. S22 23 16 15 15 4 73 
23. S23 20 14 14 12 4 64 
24. S24 17 12 13 12 4 58 
25. S25 18 13 15 15 6 67 
26. S26 18 14 12 12 4 58 
27. S27 19 14 10 12 4 62 
28. S28 18 14 10 12 4 58 
29. S29 19 14 14 14 4 66 
30. S30 20 14 14 14 6 68 
31. S31 19 13 14 14 4 66 










Isi Organisasi Kosakata Pengguna-an Bahasa Mekanik 
1. S1 20 16 15 14 4 69 
2. S2 20 13 13 13 4 63 
3. S3 21 16 15 14 4 70 
4. S4 20 15 15 14 4 68 
5. S5 20 16 14 14 6 70 
6. S6 20 16 15 14 4 69 
7. S7 20 16 15 14 4 69 
8. S8 21 16 15 14 6 72 
9. S9 19 15 14 14 4 66 
10. S10 24 16 15 15 6 76 
11. S11 21 15 14 14 6 70 
12. S12 18 14 15 12 4 63 
13. S13 21 16 15 15 4 71 
14. S14 20 16 14 15 4 69 
15. S15 21 15 15 15 6 72 
16. S16 18 14 14 13 4 66 
17. S17 20 16 15 15 4 70 
18. S18 23 16 15 15 6 75 
19. S19 20 16 14 15 4 69 
20. S20 22 15 15 14 6 73 
21. S21 21 16 14 15 6 72 
22. S22 20 14 14 14 6 68 
23. S23 22 16 15 15 6 75 
24. S24 22 16 15 15 6 74 
25. S25 20 16 15 14 4 69 
26. S26 20 16 15 15 4 70 
27. S27 20 16 14 14 4 68 
28. S28 18 14 13 14 4 63 
29. S29 21 15 15 15 4 70 
30. S30 20 16 15 13 4 68 
31. S31 22 16 15 15 6 74 










Isi Organisasi Kosakata Pengguna-an Bahasa Mekanik 
1. S1 20 15 15 14 4 68 
2. S2 22 16 15 15 6 74 
3. S3 21 15 15 15 6 72 
4. S4 23 17 15 16 6 77 
5. S5 21 16 15 15 6 73 
6. S6 21 16 15 15 4 71 
7. S7 23 16 16 15 6 76 
8. S8 21 16 15 15 4 71 
9. S9 23 16 15 16 6 76 
10. S10 21 15 15 15 6 72 
11. S11 22 16 15 15 6 72 
12. S12 23 16 15 15 6 76 
13. S13 22 16 15 15 6 72 
14. S14 19 14 14 14 4 66 
15. S15 22 15 15 15 4 71 
16. S16 20 16 15 15 4 70 
17. S17 22 16 15 15 6 74 
18. S18 22 17 15 15 6 75 
19. S19 22 16 15 15 6 74 
20. S20 20 15 15 14 6 70 
21. S21 18 14 14 14 4 66 
22. S22 22 16 15 15 6 74 
23. S23 22 16 15 15 4 72 
24. S24 20 15 14 15 4 68 
25. S25 20 16 16 15 6 73 
26. S26 19 15 14 14 4 66 
27. S27 21 16 15 14 4 70 
28. S28 19 14 14 14 4 65 
29. S29 23 16 15 15 4 73 
30. S30 21 15 16 15 6 74 
31. S31 21 16 15 15 4 71 


























N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 63.1875 63.7812 69.6875 71.6875 
Std. Error of Mean .69188 .78125 .58447 .55619 
Median 63.0000 63.5000 69.5000 72.0000 
Mode 63.00 58.00 69.00 72.00 
Std. Deviation 3.91389 4.41942 3.30627 3.14630 
Variance 15.319 19.531 10.931 9.899 
Skewness .208 .261 -.220 -.521 
Std. Error of Skewness .414 .414 .414 .414 
Kurtosis -.365 -.959 .122 -.261 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 .809 .809 
Range 15.00 15.00 13.00 12.00 
Minimum 57.00 58.00 63.00 65.00 
Maximum 72.00 73.00 76.00 77.00 



















a. Tes Awal 
 
Tes Awal Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 4 12.5 12.5 12.5 
58 1 3.1 3.1 15.6 
60 2 6.2 6.2 21.9 
61 4 12.5 12.5 34.4 
62 2 6.2 6.2 40.6 
63 6 18.8 18.8 59.4 
64 3 9.4 9.4 68.8 
65 1 3.1 3.1 71.9 
66 1 3.1 3.1 75.0 
67 4 12.5 12.5 87.5 
68 1 3.1 3.1 90.6 
69 1 3.1 3.1 93.8 
70 1 3.1 3.1 96.9 
72 1 3.1 3.1 100.0 













Tes Awal Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 5 15.6 15.6 15.6 
59 3 9.4 9.4 25.0 
60 2 6.2 6.2 31.2 
61 1 3.1 3.1 34.4 
62 3 9.4 9.4 43.8 
63 2 6.2 6.2 50.0 
64 1 3.1 3.1 53.1 
65 2 6.2 6.2 59.4 
66 3 9.4 9.4 68.8 
67 4 12.5 12.5 81.2 
68 2 6.2 6.2 87.5 
70 1 3.1 3.1 90.6 
71 2 6.2 6.2 96.9 
73 1 3.1 3.1 100.0 





















b. Tes Akhir 
 
Tes Akhir Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 3 9.4 9.4 9.4 
66 2 6.2 6.2 15.6 
68 4 12.5 12.5 28.1 
69 7 21.9 21.9 50.0 
70 6 18.8 18.8 68.8 
71 1 3.1 3.1 71.9 
72 3 9.4 9.4 81.2 
73 1 3.1 3.1 84.4 
74 2 6.2 6.2 90.6 
75 2 6.2 6.2 96.9 
76 1 3.1 3.1 100.0 


















Tes Akhir Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3.1 3.1 3.1 
66 3 9.4 9.4 12.5 
68 2 6.2 6.2 18.8 
70 3 9.4 9.4 28.1 
71 4 12.5 12.5 40.6 
72 6 18.8 18.8 59.4 
73 3 9.4 9.4 68.8 
74 5 15.6 15.6 84.4 
75 1 3.1 3.1 87.5 
76 3 9.4 9.4 96.9 
77 1 3.1 3.1 100.0 
















1. Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Tes Awal Kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
Tes Awal Eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
Tes Akhir Kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 





   Statistic Std. Error 
Tes Awal Kontrol Mean 63.1875 .69188 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 61.7764  
Upper Bound 64.5986  
5% Trimmed Mean 63.0833  
Median 63.0000  
Variance 15.319  
Std. Deviation 3.91389  
Minimum 57.00  
Maximum 72.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 5.75  
Skewness .208 .414 









Tes Awal Eksperimen Mean 63.7812 .78125 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 62.1879  
Upper Bound 65.3746  
5% Trimmed Mean 63.6319  
Median 63.5000  
Variance 19.531  
Std. Deviation 4.41942  
Minimum 58.00  
Maximum 73.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 7.75  
Skewness .261 .414 
Kurtosis -.959 .809 
 
    
    
Tes Akhir Kontrol Mean 69.6875 .58447 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 68.4955  
Upper Bound 70.8795  
5% Trimmed Mean 69.7292  
Median 69.5000  
Variance 10.931  
Std. Deviation 3.30627  
Minimum 63.00  
Maximum 76.00  
Range 13.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.220 .414 











    
Tes Akhir Eksperimen Mean 71.6875 .55619 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.5531  
Upper Bound 72.8219  
5% Trimmed Mean 71.7639  
Median 72.0000  
Variance 9.899  
Std. Deviation 3.14630  
Minimum 65.00  
Maximum 77.00  
Range 12.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.521 .414 
Kurtosis -.261 .809 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tes Awal Kontrol .113 32 .200* .964 32 .351 
Tes Awal Eksperimen .116 32 .200* .938 32 .064 
Tes Akhir Kontrol .150 32 .065 .946 32 .114 
Tes Akhir Eksperimen .133 32 .158 .947 32 .115 
a. Lilliefors Significance Correction     





2. Uji Homogenitas Varian 
a. Tes Awal 
 
Descriptives 
Skor Tes Awal     
  Kontrol Eksperimen Total 
N 32 32 64 
Mean 63.1875 63.7812 63.4844 
Std. Deviation 3.91389 4.41942 4.15185 
Std. Error .69188 .78125 .51898 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 61.7764 62.1879 62.4473 
Upper Bound 64.5986 65.3746 64.5215 
Minimum 57.00 58.00 57.00 
Maximum 72.00 73.00 73.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Tes Awal    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Skor Tes Awal      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5.641 1 5.641 .324 .571 
Within Groups 1080.344 62 17.425   





b. Tes Akhir 
 
Descriptives 
Skor Tes Akhir     
  Kontrol Eksperimen Total 
N 32 32 64 
Mean 69.6875 71.6875 70.6875 
Std. Deviation 3.30627 3.14630 3.35647 
Std. Error .58447 .55619 .41956 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 68.4955 70.5531 69.8491 
Upper Bound 70.8795 72.8219 71.5259 
Minimum 63.00 65.00 63.00 
Maximum 76.00 77.00 77.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Tes Akhir    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Skor Tes Akhir      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 64.000 1 64.000 6.145 .016 
Within Groups 645.750 62 10.415   


















1. Uji-t Sampel Bebas 
a. Uji-t Sampel Bebas Tes Awal 
 
Group Statistics 
 Kontrol dan 
Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tes Awal Kontrol 32 63.1875 3.91389 .69188 
Eksperimen 32 63.7812 4.41942 .78125 
 
 
Independent Samples Test 
   Tes Awal 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 1.683  
Sig. .199  
t-test for Equality of 
Means 
t -.569 -.569 
df 62 61.107 
Sig. (2-tailed) .571 .571 
Mean Difference -.59375 -.59375 
Std. Error Difference 1.04358 1.04358 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -2.67983 -2.68044 





b. Uji-t Sampel Bebas Tes Akhir 
 
Group Statistics 
 Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Tes Akhir Konvensional 32 69.6875 3.30627 .58447 
Teknik Papan Cerita 32 71.6875 3.14630 .55619 
 
 
Independent Samples Test 
   Tes Akhir 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .000  
Sig. .994  
t-test for Equality of 
Means 
t -2.479 -2.479 
df 62 61.848 
Sig. (2-tailed) .016 .016 
Mean Difference -2.00000 -2.00000 
Std. Error Difference .80682 .80682 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -3.61281 -3.61289 






2. Uji-t Sampel Berhubungan 
a. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Cerita 
Pendek Kelompok Kontrol 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Tes Awal Kontrol 63.1875 32 3.91389 .69188 





Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Tes Awal Kontrol & Posttest 
Kontrol 




Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Tes Awal Kontrol 
– Tes Akhir 
Kontrol 
Paired Differences Mean -6.50000 
Std. Deviation 3.22290 
Std. Error Mean .56973 











b. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Cerita 
Pendek Kelompok Eksperimen 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Tes Awal Eksperimen 63.7812 32 4.41942 .78125 




Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Tes Awal Eksperimen & Tes 
Akhir Eksperimen 




Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -7.90625 
Std. Deviation 3.05180 
Std. Error Mean .53949 





















1. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (72 + 57) 
 = ½ (129) 
 = 64,5 
SDi = 1/6  (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (72 – 57) 
 = 1/6 (15) 
 = 2,5 
Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
  = < (64,5 – 2,5) 
  = <62 
Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
  = (64,5 – 2,5) s.d. (64,5 + 2,5) 
  = 62 s.d. 67 
Kategori Tinggi  = > (Mi + SDi) 
  = > (64,5 + 2,5) 
  = >67 
 
2. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (73 + 58) 
 = ½ (131) 
 = 65,5 
SDi = 1/6  (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (73 – 58) 
 = 1/6 (15) 




Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
  = < (65,5 – 2,5) 
  = <63 
Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
  = (65,5 – 2,5) s.d. (65,5 + 2,5) 
  = 63 s.d. 68 
Kategori Tinggi  = > (Mi + SDi) 
  = > (65,5 + 2,5) 
  = >68 
 
3. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (76 + 63) 
 = ½ (139) 
 = 69,5 
SDi = 1/6  (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (76 – 63) 
 = 1/6 (13) 
 = 2,167 
Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
  = < (69,5 – 2,167) 
  = <67,33 dibulatkan menjadi <67 
Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
  = (69,5 – 2,167) s.d. (69,5 + 2,167) 
  = 67,33 s.d. 71,67 dibulatkan menjadi 67 s.d. 72 
Kategori Tinggi  = > (Mi + SDi) 
  = > (69,5 + 2,167) 




4. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
 = ½ (77 + 65) 
 = ½ (142) 
 = 71 
SDi = 1/6  (skor maksimal – skor minimal) 
 = 1/6 (77 – 65) 
 = 1/6 (12) 
 = 2 
 
Kategori Rendah = < (Mi – SDi) 
  = < (71 – 2) 
  = <69 
Kategori Sedang = (Mi – SDi) s.d. (Mi + SDi) 
  = (71 – 2) s.d. (71 + 2) 
  = 69 s.d. 73 
Kategori Tinggi  = > (Mi + SDi) 
  = > (71 + 2) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Turi 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Teks Cerita Pendek 
 Tema : Bawang Merah dan Bawang Putih, 
Persahabatan, Candi Prambanan, dan Bebas 
 Alokasi Waktu : 8x pertemuan (8 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.1. Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
seba-gai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa untuk mempersatukan 
bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya 
1.1.1. Terbiasa menggunakan bahasa 




No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
2. 2.1 Memiliki perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan santun 
dalam me-nanggapi secara 
pribadi hal-hal atau kejadian 
berdasarkan hasil observasi 
2.1.1. Terbiasa berperilaku jujur, tanggung 
jawab, dan santun dalam mengerja-
kan tugas yang diberikan baik tugas 
mandiri ataupun tugas kelompok. 
3 3.1 Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.1. Mengidentifikasi isi teks cerita 
pendek 
3.1.2 Mengidentifikasi struktur teks cerita 
pendek. 
3.1.3. Mengidentifikasi ciri kebahasaan teks 
cerita pendek. 
4. 4.2. Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
cerita pendek, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat  baik secara 
lisan maupun tulisan 
4.1.1. Menyusun kerangka teks cerita 
pendek dengan menggunakan 
teknik storyboard berdasarkan topik 
yang telah ditentukan. 
4.1.2. Menyusun teks cerita pendek 
berdasarkan kerangka yang telah 
disusun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa menggunakan keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat untuk menyajikan 
informasi lisan maupun tulisan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Siswa menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
3. Siswa menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau 
kejadian. 
4. Siswa menunjukkan perilaku santun  dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
5. Siswa mampu menyusun kerangka teks cerita pendek dengan menggunakan 
teknik papan cerita secara mandiri. 
6. Siswa mampu menyusun teks cerita pendek dengan menggunakan teknik papan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Teks cerita pendek adalah karangan pendek yang berbentuk prosa dan berisi 
sepenggal kehidupan tokoh dengan jalan cerita yang dapat diselesaikan dalam 
sekali baca. Belum ada batasan yang mutlak mengenai seberapa pendek isi sebuah 
cerita pendek. Ada cerita pendek yang panjangnya lebih dari 10 halaman, bahkan 
ada pula yang hanya satu halaman. 
2. Struktur teks cerita pendek: 
a. Orientasi 
Orientasi merupakan pembukaan cerita. Dalam orientasi, biasanya mulai 
diperkenalkan beberapa tokoh dan latar yang digunakan dalam cerita. Pada 
bagian ini, juga dipaparkan informasi yang diperlukan dalam pemahaman cerita. 
Orientasi haruslah dibuat menarik agar mampu menarik minat pembaca untuk 
mengetahui detail ceritanya. 
b. Komplikasi 
Komplikasi berisi permasalahan yang diangkat dalam cerita. Pada bagian 
ini pengarang mulai memunculkan konflik. Dalam cerita pendek, biasanya 
konflik yang dimunculkan tidak begitu rumit. Konflik tersebut kemudian 
membentuk komplikasi dan diakhiri dengan klimaks. Klimaks merupakan 
puncak ketegangan konflik. Klimaks akan menjadi bagian yang menarik dalam 
sebuah cerita pendek apabila pengarang mampu mengemas dengan baik konflik 
yang dihadirkan. 
c. Resolusi 
Resolusi merupakan bagian akhir cerita yang berisikan paparan 
pemecahan masalah yang telah diceritakan pada bagian komplikasi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Teknik Papan Cerita 
 
F. Alat Pembelajaran 
1. Kertas HVS yang dibagi menjadi 6 atau 8 bagian. 






G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Perlakuan 1 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan 
selembar kertas HVS Folio yang berisi delapan gambar 
kotak. 
2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek dengan topik 
Bawang Merah dan Bawang Putih. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal 
dari teks cerita pendek yang telah disusun, siswa 
menggambarkan ide tersebut pada kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari 
cerita pendek yang akan disusun. Setelah siswa 
mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita pendek 
yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut 
pada kotak terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita 
pendek yang akan disusun. Setelah siswa mendapatkan 
ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan seterusnya, siswa 






6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide 
tentang teks cerita pendek yang akan disusun, siswa 
melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan gambar yang telah mereka buat 
kepada guru. 





Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa kembali melakukan koreksi atas gambar yang 
telah dibuat. 
2. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. 
Kata-kata tersebut berupa deskripsi singkat dari setiap 
gambar. 
3. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak pertama menjadi bagian orientasi dari cerita 
pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 
bergaris yang telah dibagikan oleh guru. 
4. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak kedua hingga ketujuh menjadi bagian komplikasi 
dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
5. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak terakhir menjadi bagian resolusi dan 
menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 






7. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam 
kelas atau membacakan cerita di depan kelas. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun kerangka dan teks 
cerita pendek dengan menggunakan teknik storyboard. 





2. Perlakuan 2 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan 
selembar kertas HVS Folio yang berisi delapan gambar 
kotak. 
2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek dengan topik 
persahabatan. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal 
dari teks cerita pendek yang telah disusun, siswa 
menggambarkan ide tersebut pada kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari 
cerita pendek yang akan disusun. Setelah siswa 
mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita pendek 
yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut 





5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita 
pendek yang akan disusun. Setelah siswa mendapatkan 
ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan seterusnya, siswa 
menggambarkan ide-ide tersebut pada kotak kedua dan 
ketujuh. 
6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide 
tentang teks cerita pendek yang akan disusun, siswa 
melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan gambar yang telah mereka buat 
kepada guru. 





Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa kembali melakukan koreksi atas gambar yang 
telah dibuat. 
2. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. 
Kata-kata tersebut berupa deskripsi singkat dari setiap 
gambar. 
3. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak pertama menjadi bagian orientasi dari cerita 
pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 
bergaris yang telah dibagikan oleh guru. 
4. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak kedua hingga ketujuh menjadi bagian komplikasi 
dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 





kotak terakhir menjadi bagian resolusi dan 
menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
6. Siswa melakukan koreksi atas teks cerita pendek yang 
telah disusun. 
7. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam 
kelas atau membacakan cerita di depan kelas. 
Penutup 4. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
5. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun kerangka dan teks 
cerita pendek dengan menggunakan teknik storyboard. 






3. Perlakuan 3 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan 
selembar kertas HVS Folio yang berisi delapan gambar 
kotak. 
2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek dengan tema Candi 
Prambanan. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal 
dari teks cerita pendek yang telah disusun, siswa 





4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari 
cerita pendek yang akan disusun. Setelah siswa 
mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita pendek 
yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut 
pada kotak terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita 
pendek yang akan disusun. Setelah siswa mendapatkan 
ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan seterusnya, siswa 
menggambarkan ide-ide tersebut pada kotak kedua dan 
ketujuh. 
6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide 
tentang teks cerita pendek yang akan disusun, siswa 
melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan gambar yang telah mereka buat 
kepada guru. 





Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa kembali melakukan koreksi atas gambar yang 
telah dibuat. 
2. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. 
Kata-kata tersebut berupa deskripsi singkat dari setiap 
gambar. 
3. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak pertama menjadi bagian orientasi dari cerita 
pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 





4. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak kedua hingga ketujuh menjadi bagian komplikasi 
dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
5. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak terakhir menjadi bagian resolusi dan 
menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
6. Siswa melakukan koreksi atas teks cerita pendek yang 
telah disusun. 
7. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam 
kelas atau membacakan cerita di depan kelas. 
Penutup 7. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
8. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun kerangka dan teks 
cerita pendek dengan menggunakan teknik storyboard. 






4. Perlakuan 4 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa diberikan selembar kertas HVS Folio bergaris dan 






2. Siswa mencari ide-ide cerita pendek dengan topik bebas. 
3. Setelah siswa memperoleh ide tentang peristiwa awal 
dari teks cerita pendek yang telah disusun, siswa 
menggambarkan ide tersebut pada kotak pertama. 
4. Siswa mencari ide cerita untuk peristiwa terakhir dari 
cerita pendek yang akan disusun. Setelah siswa 
mendapatkan ide tentang peristiwa akhir cerita pendek 
yang akan disusun, siswa menggambarkan ide tersebut 
pada kotak terakhir. 
5. Siswa mencari ide untuk peristiwa lainnya dalam cerita 
pendek yang akan disusun. Setelah siswa mendapatkan 
ide untuk peristiwa kedua, ketiga, dan seterusnya, siswa 
menggambarkan ide-ide tersebut pada kotak kedua dan 
ketujuh. 
6. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh ide 
tentang teks cerita pendek yang akan disusun, siswa 
melakukan koreksi atas gambar yang telah dibuat. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan gambar yang telah mereka buat 
kepada guru. 





Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa kembali melakukan koreksi atas gambar yang 
telah dibuat. 
2. Siswa menambahkan kata-kata pada setiap gambar. 






3. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak pertama menjadi bagian orientasi dari cerita 
pendek dan menuliskannya pada kertas HVS Folio 
bergaris yang telah dibagikan oleh guru. 
4. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak kedua hingga ketujuh menjadi bagian komplikasi 
dan menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
5. Siswa mengembangkan kata-kata dan gambar pada 
kotak terakhir menjadi bagian resolusi dan 
menuliskannya pada kertas HVS Folio bergaris yang 
telah dibagikan oleh guru. 
6. Siswa melakukan koreksi atas teks cerita pendek yang 
telah disusun. 
7. Siswa dapat memajang hasil karya mereka di dalam 
kelas atau membacakan cerita di depan kelas. 
Penutup 10. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
11. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat menyusun kerangka dan teks 
cerita pendek dengan menggunakan teknik storyboard. 








1) Teknik Penilaian  : Penilaian Diri 








No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.     
2. Saya merespon salam dari guru.     
3. Saya memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi. 
    
Jumlah Skor  
 
b. Sosial  
1) Teknik Penilaian     : Penilaian Antar peserta Didik 
2) Bentuk Instrumen    : Lembar Penilaian Antar peserta Didik 
3) Kisi-kisi : 
 
i. Jujur 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Tidak menyontek ketika mengerjakan tugas.     
2. Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
    
3. Menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang berhak.     
Jumlah Skor  
 
ii. Tanggung jawab 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.     
2. Mengembalikan barang yang dipinjam.     
3. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan.  
   
Jumlah Skor  
 
 
Lembar Pengamatan Sikap 
 
No. Nama Peserta didik 
Spiritual Jujur Tanggung jawab Santun 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                  
2.                  
3.                  
4.                  
5.                  
...                  
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Rubrik Sikap Spiritual 
Rubrik Skor 
Berdoa sebelum aktivitas  secara khusuk 4 
Berdoa sebelum aktivitas  tidak begitu khusuk 3 
Berdoa sebelum aktivitas  tidak khusuk 2 
Tidak melakukan doa sebelum aktivitas   1 
 
Rubrik Penilaian Sikap Jujur 
Rubrik Skor 
Tidak pernah meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas 
individu 4 
Kadang-kadang meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas 
individu 3 
Sering meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas individu 2 
Selalu meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas individu 1 
 
Rubrik Penilaian Sikap Tanggung Jawab 
Rubrik Skor 
Menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 4 
Menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 3 
Menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  2 





Rubrik Penilaian Sikap Santun 
Rubrik Skor 
Selalu menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang 
lain 4 
Sering menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang 
lain 3 
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun saat menanggapi 
pendapat orang lain 2 
Tidak pernah menggunakan bahasa santun saat saat menanggapi 




Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada 
kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 




2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : SkorSkor Tertinggi  x 4 = skor akhir 
Contoh : 
Skor diperoleh 10, skor tertinggi 4 x 4 = 16, maka skor akhir : 1016  ݔ 4 = 2,5 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 100) 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 69) 
Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  2.40 (kurang dari 60%) 
 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 
Teknik Bentuk 
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja 
 Rubrik 
 
a. Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan 
1. Buatlah gambar berdasarkan ide-ide cerita pendek dengan topik Bawang 
Merah dan Bawang Putih, persahabatan, Candi Prambanan, dan tema bebas! 
2.  Berilah kata-kata atau deskripsi singkat pada setiap gambar! 




b. Instrumen Penilaian : 




Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif; pengembangan 
teks observasi lengkap; relevan dengan topik yang dibahas. 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan observasi terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci. 
17-21 Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi kurang; pengembangan topik tidak memadai. 
13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinilai 










I 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata dengan baik; urutan logis; kohesif. 
14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan pengembangan kurang logis. 









18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat. 
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu. 
10-13 
Sedang-Cukup: penggunaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk, 
pilihan, dan penggunaan kosakata/ ungkapan; makna membingungkan atau 
tidak jelas. 

















Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya 
sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, 
preposisi). 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas. 
10-13 
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi, urutan/fungsi 
kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna membingungkan 
atau kabur). 









Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 
6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna. 
4 
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna 
membingungkan atau kabur. 
2 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan 
tidak terbaca; tidak layak dinilai. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
 Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Turi 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : VII/2 
 Materi Pokok : Teks Cerita Pendek 
 Tema : Bawang Merah dan Bawang Putih, 
Persahabatan, Candi Prambanan, dan Bebas 
 Alokasi Waktu : 8x pertemuan (8 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.2. Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
seba-gai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa untuk mempersatukan 
bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya 
1.2.1. Terbiasa menggunakan bahasa 




No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
2. 2.2 Memiliki perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan santun 
dalam me-nanggapi secara 
pribadi hal-hal atau kejadian 
berdasarkan hasil observasi 
2.1.1. Terbiasa berperilaku jujur, tanggung 
jawab, dan santun dalam mengerja-
kan tugas yang diberikan baik tugas 
mandiri ataupun tugas kelompok. 
3 3.2 Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.1. Mengidentifikasi isi teks cerita 
pendek 
3.1.2 Mengidentifikasi struktur teks cerita 
pendek. 
3.1.3. Mengidentifikasi ciri kebahasaan teks 
cerita pendek. 
4. 4.3. Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
cerita pendek, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat  baik secara 
lisan maupun tulisan 
4.1.1. Menyusun kerangka teks cerita 
pendek dengan menggunakan 
teknik storyboard berdasarkan topik 
yang telah ditentukan. 
4.1.2. Menyusun teks cerita pendek 
berdasarkan kerangka yang telah 
disusun. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa menggunakan keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat untuk menyajikan 
informasi lisan maupun tulisan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Siswa menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
3. Siswa menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau 
kejadian. 
4. Siswa menunjukkan perilaku santun  dalam menanggapi hal-hal atau kejadian. 
5. Siswa mampu menyusun kerangka teks cerita pendek berdasarkan topik yang telah 
ditentukan secara mandiri. 





D. Materi Pembelajaran 
1. Teks cerita pendek adalah karangan pendek yang berbentuk prosa dan berisi 
sepenggal kehidupan tokoh dengan jalan cerita yang dapat diselesaikan dalam 
sekali baca. Belum ada batasan yang mutlak mengenai seberapa pendek isi sebuah 
cerita pendek. Ada cerita pendek yang panjangnya lebih dari 10 halaman, bahkan 
ada pula yang hanya satu halaman.  
2. Struktur teks cerita pendek: 
a. Orientasi 
Orientasi merupakan pembukaan cerita. Dalam orientasi, biasanya mulai 
diperkenalkan beberapa tokoh dan latar yang digunakan dalam cerita. Pada 
bagian ini, juga dipaparkan informasi yang diperlukan dalam pemahaman cerita. 
Orientasi haruslah dibuat menarik agar mampu menarik minat pembaca untuk 
mengetahui detail ceritanya. 
b. Komplikasi 
Komplikasi berisi permasalahan yang diangkat dalam cerita. Pada bagian 
ini pengarang mulai memunculkan konflik. Dalam cerita pendek, biasanya 
konflik yang dimunculkan tidak begitu rumit. Konflik tersebut kemudian 
membentuk komplikasi dan diakhiri dengan klimaks. Klimaks merupakan 
puncak ketegangan konflik. Klimaks akan menjadi bagian yang menarik dalam 
sebuah cerita pendek apabila pengarang mampu mengemas dengan baik konflik 
yang dihadirkan. 
c. Resolusi 
Resolusi merupakan bagian akhir cerita yang berisikan paparan 
pemecahan masalah yang telah diceritakan pada bagian komplikasi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 
 
F. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Laptop dan LCD 






G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa Indonesia 
Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana 
Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Pembelajaran 1 
Pertemuan 1 dan 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, dan 





1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 3-5 orang. 
2. Siswa membaca ulang teks cerita pendek berjudul 
“Bawang Merah dan Bawang Putih” untuk memahami 
struktur teks cerita pendek serta unsur kebahasaan atau 
ciri bahasa untuk mempertajam pemahaman. 
Menanya 
3. Siswa bersama teman satu kelompok berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan dalam buku halaman 191. 
4. Guru menanggapi jawaban siswa. 
5. Siswa bersama teman satu kelompok saling bertanya 
jawab tentang cara menyusun teks cerita pendek. 
6. Guru memberikan penguatan tentang cara menyusun teks 
cerita pendek. 
Mengeksplorasi 





Bawang Merah dan Bawang Putih lalu menuliskannya di 
buku masing-masing. 
8. Siswa menyusun kerangka teks cerita pendek dengan tema 
Bawang Merah dan Bawang Putih. 
Menalar/Mengasosiasi 
9. Siswa mengembangkan kerangka teks menjadi satu teks 
cerita pendek yang utuh sesuai dengan kerangka dengan 
memperhatikan struktur teks. 
10. Siswa diharuskan menyusun teks cerita pendek 
berdasarkan kreativitas individu (dengan menggunakan 
kata-kata sendiri). 
11. Siswa memeriksa kembali teks yang telah disusun. 
Mengkomunikasikan 
12. Siswa mempresentasikan teks yang telah disusun. 
13. Siswa lain menanggapi dengan bahasa yang santun. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
2. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan 
santun siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 





2. Pembelajaran 2 




Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 







1. Guru mengelompokkan siswa, setiap kelompok terdiri dari 
3-5 orang. 
2. Siswa mengamati tayangan video dengan tema 
persahabatan. 
3. Siswa menuliskan hal-hal penting yang berkaitan dengan 
video yang telah diamati di buku masing-masing. 
Menanya 
4. Siswa saling bertukar pendapat tentang video yang telah 
dilihat bersama teman satu kelompok. 
5. Bagi siswa yang ingin menyusun teks cerita pendek tidak 
berdasarkan video yang telah diamati, dapat bertukar 
pendapat tentang tema yang cocok untuk disusun menjadi 
teks cerita pendek dengan topik yang sama. 
Mengeksplorasi 
6. Siswa diberi keluasaan untuk memilih tema yang akan 
dijadikan teks cerita pendek. Siswa dapat menyusun teks 
cerita pendek berdasarkan video yang telah ditonton atau 
dengan tema yang lain. 
7. Siswa menyusun kerangka teks cerita pendek dengan 
topik persahabatan. 
Menalar/Mengasosiasi 
8. Siswa mengembangkan kerangka teks menjadi satu teks 
cerita pendek yang utuh sesuai dengan kerangka dengan 
memperhatikan struktur teks. 
9. Siswa memeriksa kembali teks yang telah disusun. 
Mengkomunikasikan 
10. Siswa mempresentasikan teks yang telah disusun. 
11. Siswa lain menanggapi dengan bahasa yang santun. 
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Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah 
disusun kepada guru. 
2. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan 




3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak 
lanjut pembelajaran. 
 
3. Pembelajaran 3 




Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa membaca ulang teks cerita pendek berjudul “Candi 
Prambanan” untuk memahami struktur teks cerita pendek 
serta unsur kebahasaan atau ciri bahasa untuk 
mempertajam pemahaman. 
Menanya 
2. Siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa halaman 
201 di buku tulis masing-masing. 
3. Guru bersama siswa membahas jawaban siswa. 
4. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
Mengeksplorasi 
5. Siswa mengumpulkan data-data berkaitan dengan tema 
Candi Prambanan dan menuliskannya di buku masing-
masing. 
6. Siswa menyusun kerangka teks cerita pendek dengan tema 
Candi Prambanan. 
Menalar/Mengasosiasi 
7. Siswa mengembangkan kerangka teks menjadi satu teks 
cerita pendek yang utuh sesuai dengan kerangka dengan 
memperhatikan struktur teks. 





berdasarkan kreativitas individu (dengan menggunakan 
kata-kata sendiri). 
9. Siswa memeriksa kembali teks yang telah disusun. 
Mengkomunikasikan 
10. Siswa mempresentasikan teks yang telah disusun. 
11. Siswa lain menanggapi dengan bahasa yang santun. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah disusun 
kepada guru. 
2. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun 
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 




4. Pembelajaran 4 
Pertemuan 1 dan 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam lalu siswa merespon salam dari 
guru 
2. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, 





1. Siswa mengamati teks-teks yang terdapat dalam buku 
pelajaran atau buku lainnya untuk menemukan ide yang 
akan dijadikan cerita pendek. 
2. Siswa juga diperbolehkan untuk mengamati kegiatan atau 
tempat-tempat di luar kelas, siswa diberi waktu 10 menit. 
3. Setelah memperoleh ide yang akan dijadikan cerita 
pendek, siswa mencatat hal-hal penting dari hasil 
pengamatan di buku masing-masing. 
Menanya 





sebangku tentang ide yang akan dijadikan cerita pendek. 
5. Siswa dapat menuliskan hasil tukar pikiran atau tanya 
jawab dengan teman di buku masing-masing sebagai 
gagasan tambahan. 
Mengeksplorasi 
6. Siswa menyusun kerangka teks cerita pendek berdasarkan 
hasil pengamatan dan tukar pikiran dengan teman 
sebangku. 
Menalar/Mengasosiasi 
7. Siswa mengembangkan kerangka teks menjadi satu teks 
cerita pendek yang utuh sesuai dengan kerangka dengan 
memperhatikan struktur teks. 
8. Siswa memeriksa kembali teks yang telah disusun. 
Mengkomunikasikan 
9. Siswa mempresentasikan teks yang telah disusun. 
10. Siswa lain menanggapi dengan bahasa yang santun. 
Penutup 1. Siswa mengumpulkan teks cerita pendek yang telah disusun 
kepada guru. 
2. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun 
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 







i. Teknik Penilaian  : Penilaian Diri 
ii. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian Diri 
 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu.     
2. Saya merespon salam dari guru.     
3. Saya memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi. 
    
Jumlah Skor  
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b. Sosial  
4) Teknik Penilaian     : Penilaian Antar peserta Didik 
5) Bentuk Instrumen    : Lembar Penilaian Antar peserta Didik 
6) Instrumen : 
 
i. Jujur 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Tidak menyontek ketika mengerjakan tugas.     
2. Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
    
3. Menyerahkan barang yang ditemukan kepada yang berhak.     
Jumlah Skor  
 
ii. Tanggung jawab 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik.     
2. Mengembalikan barang yang dipinjam.     
3. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan.  
   
Jumlah Skor  
 
 
Lembar Pengamatan Sikap 
 
No. Nama Peserta didik 
Spiritual Jujur Tanggung jawab Santun 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                  
2.                  
3.                  
4.                  
5.                  











Rubrik Sikap Spiritual 
Rubrik Skor 
Berdoa sebelum aktivitas  secara khusuk 4 
Berdoa sebelum aktivitas  tidak begitu khusuk 3 
Berdoa sebelum aktivitas  tidak khusuk 2 
Tidak melakukan doa sebelum aktivitas   1 
 
Rubrik Penilaian Sikap Jujur 
Rubrik Skor 
Tidak pernah meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas 
individu 4 
Kadang-kadang meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas 
individu 3 
Sering meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas individu 2 
Selalu meminta bantuan teman dalam mengerjakan tugas individu 1 
 
Rubrik penilaian Sikap Tanggung Jawab 
Rubrik Skor 
Menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 4 
Menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 3 
Menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  2 





Rubrik Penilaian Sikap Santun 
Rubrik Skor 
Selalu menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang 
lain 4 
Sering menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang 
lain 3 
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun saat menanggapi 
pendapat orang lain 2 
Tidak pernah menggunakan bahasa santun saat saat menanggapi 




Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah tanda cek (v) pada 
kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 




2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : SkorSkor Tertinggi  x 4 = skor akhir 
Contoh : 
Skor diperoleh 10, skor tertinggi 4 x 4 = 16, maka skor akhir : 1016  ݔ 4 = 2,5 
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 100) 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 69) 
Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  2.40 (kurang dari 60%) 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 
Teknik Bentuk 
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja 
 Rubrik 
 
c. Instrumen penilaian pengetahuan dan keterampilan 
1. Buatlah kerangka teks cerita pendek dengan topik Bawang Merah dan 
Bawang Putih, persahabatan, Candi Prambanan, dan tema bebas! 




d. Instrumen Penilaian : 




Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif; pengembangan teks 
observasi lengkap; relevan dengan topik yang dibahas. 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; pengembangan 
observasi terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi kurang; 
pengembangan topik tidak memadai. 
13-16 
Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada substansi; tidak relevan; 
atau tidak layak dinilai 










I 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; 
tertata dengan baik; urutan logis; kohesif. 
14-17 
Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 
Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis. 









Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan 
efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat. 
14-17 
Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan 
kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu. 
10-13 
Sedang-Cukup: penggunaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, 
dan penggunaan kosakata/ ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas. 
7-9 
Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata 















 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi). 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan 
kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas. 
10-13 
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi, urutan/fungsi kata, 
artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna membingungkan atau 
kabur). 
7-9 
Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak 








Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat sedikit kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 
6 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna. 
4 
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan 
atau kabur. 
2 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak 
terbaca; tidak layak dinilai. 
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Guru Mata Pelajaran Peneliti 
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Lembar Kerja Siswa dan 
Contoh Gambar Karya Siswa
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Hasil Teks Cerita Pendek 
Karya Siswa Kelompok Kontrol
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A. Siswa 15 (S15) 






























B. Siswa 18 






























C. Siswa 4 (S4) 
1. Tes Awal 
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D. Siswa 32 (S32) 


























E. Siswa 12 (S12) 
1. Tes Awal 
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2. Perlakuan 1 
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3. Perlakuan 2 
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4. Perlakuan 3 
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5. Perlakuan 4 
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6. Tes Akhir 
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F. Siswa 16 (S16) 
1. Tes Awal 
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2. Perlakuan 1 
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4. Perlakuan 3 
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5. Perlakuan 4 
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Hasil Teks Cerita Pendek 
Karya Siswa Kelompok Eksperimen
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A. Siswa 4 (S4) 









3. Perlakuan 2 
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B. Siswa 18 (S18) 
































C. Siswa 29 (S29) 




















6. Tes Akhir 
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D. Siswa 31 (S31) 




























E. Siswa 1 (S1) 
1. Tes Awal 
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6. Tes Akhir 
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F. Siswa 27 (S27) 











































































Tes Akhir Kelompok Kontrol
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